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Abstrak

Iris mata adalah membran mata, yang berfungsi untuk mengatur diameter
dan wkuran pupil serta mengatur besar kecilnya intensitas cahaya yang masuk
ke daigm retina. Pola iris mata mulai terbemtuk sejak bulan ketiva kehamilan
melalui  proses yang dikenal dengan  kekacauan monogenesis  (chaotic
morphogenesis) vakni perkembangan dan  reaksi juringan  secara  random
terhadap  kondisi-kondisi lingkungan yang berubah. Hal tersebut merimbulkan ide
untuk membuat suatu teknik identifikasi hiometric berdasarkan ciri alami munusia
dengan iris maia yang memiliki keunikan tersendiri.

Metode-metode  pengenalan  citra  sudah banyak dikembangkan dan
diaplikasikan. Dalam tugas akhir ini dikembanghan teknik pengenalan citra dengan
Principal Compornent Analysis, dimanag beberapa citra akan dikenal bila soma atau
miripsesuai dengan citra yang ada di basis-data Perancangan menggunakan
program computer dengan menggunakan bahasa pempograman Matlab, Hasil
rancangan program digunakan untuk mengufi metode PCA dengan menggunakan
sefumlah cita iris mara dan menggunakan jarak ecludien sebagai metode
pengenalan

Adapun pengujian berdasarkan jumlah citra latih yaitu 10 citra latth, 20 citra
latih dan 25ciira latih dimana hasil pengenalan yang sesuai antara citra yang sudah
dilatih dengan citra yang diufikan don memiliki prosentas terbesar lerdupal pada
pengujian dengan 25 citra latih sebesar 92% .

Kata kunci : citra digital, PCA, Euclidean

v
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BAB I
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi pada saal ini telah berubah dengan sangat
cepat seiring  dengan kemajuan  zaman. Perkembanpannya hampir membuat
setiap individu di dunia memerlukan komputer scbagai alat bantu menyelesaikan
berbagai permasalahan. Pemggunaan sistem analog alau manual kini sudah
tergantikan dengan adanya sistem komputerisasi. Dalam sistem komputerisasi
memiliki hasil lebih cepat, lebih mudah dilakukan pengontrolan dan juga
memiliki hasil yang tidak berubah-ubah. Salah satu conlohnya adalah dengan
memanfaalan anggota tubuh  secara unik untuk membedakan antara satu
orang dengan orang lain, yang biasa disebut biometrik. Biometrik adalah
suatu metode untuk mengenali manusia berdasarkan pada satu atau lebih

ciri-ciri fisik atau tingkah laku vang unik.

Biometrik sebagai salah satu sistem identifikasi dan verifikasi sebenarnya
bukanlah suatu hal yang baru. Sistem biometrik menggunakan ciri-ciri
fisiologis (physiological) sescorang dan tingkah laku  sescorang perilaku
(hehavioral) untuk mengenali atas membuktikan identilas seseorang. Yang
menggunakan ciri-ciri  fisik misalnya wajah (face recognition). sidik  jan
(fingerprint), iris mata (iris  recognition) dan geometri  tangan  (hamd
geometry).  Sedangkan yang mengzgunakan perilaku/tingkah  laku misalnya
tulisan tangan, swara (veice recognition) dan tanda tangan (signaiure). Salah
saty penggunaan sistem biometric schagai salah satu sistemn identifikasi yang
telah berkembang dengan pesat adalah iris mata. Iris mata adalah daerah
berbentuk gelang pada mata yang dibatasi oleh pupil dan sclera (bagian putih
dari mata). Kelebihan iris mata adalah iris memiliki tingkal pencrimaan
kesalahan  sangat kecil. Oleh karena  itu  untuk mempermudah proses
pengidentifikasian dibuatlah sebuah aplikasi untuk mengenali iris mata berbasis
matlab yang diharapkan dapal bermanfaat bagi pengenalan pola iris mata sebagai




[ 5]

verifikasi data dengan lebih cepar dan akurat serta pada studi kasus yang
diterapkan.

1.2 Romusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah vang ingin diambil
dari skripsi ini adalah bagaimana membangun dan mencraphkan metode PCA
{Principal Components Anclysis) yang akan digunakan untuk pengenlan suatu

pola pada iris mata.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penulisan ini adalah membuat sistem yang dapat mendeteksi pola
iris mata manusia secara olomalis mengpunakan melode PCA  (Principal
Components  Analvcis) melalni citra mata schingga dapal membantu dalam

pengenalan iris mata.

1.4 Batasan Masalah

Batasan Masalah vang digunakan diharapkan mampu membatasi pambahasan
agar permasalahan tidak melebar maka pembahasan dibatasi pada hal-hal sebagai
berikut :

I, Citra masukan vang digunakan dalam penelitian ini adalah citra mata dalam
RGB (Red, Green, Blue). Tanpa membahas proses mendapatkan citra sebelum
digunakan.

2. [Ckstensi Citra vang dipakai adalah .jpeg ( Join Photographic Experty Group)
berukuran 1 19x89 piksel.

3. Citra masukan dalam penelitian ini adalah citra mata yang dalam keadaan
schat.

4. Proses PCA  yung  dilakukon  menggpunakan EVD (Eigen  Value
Decomposition).

5. Citra didapatkan dari Database Iris mata yang sudah disediakan oleh sebuah
pusat penelitian bidang biometrik bernama Phoenix-Anp_phoenix.inf upol ez

6i. Program bantu yang digunakan adalah Matlab R2008b.




1.5 Metode Penclitian

Adapun melode yang dipergurakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikul :

Studi literature

Merupakan serangkaian kegiatan mengumpulkan data dan referensi vang
berhubungan dengan penyusunan laporan ini. Sumber vang digunakan antara
lain adalah buk, jurnal dan berbagai sumber dari internet, Studi literatur lebih
di fokuskan pada pengenalan pola iris mata dan penerapan PCA untuk

mendeteksi nilai kecocokan iris mata.

Perancangan sistem

Penerapan principal componenty analysis untuk mendetcksi iris mata, dimana
citra akan dikenali jika citra tersebut sama atau mirip sesuai dengan citra vang
ada didalam basis-data. Perancangan sistem PCA yaitn : tahap pertama
memasukkan citra yang akan ditraining, kemudian melakukan standarisasi
citra dengan z-score agar variabelnya layak diandingkan, setelah it proscs
peghitungan besaran hubungan antar dva variabel dengan covariance. Bila
sudah diketahui nilai covariancenya proses selanjutnya adalah mencari nilai
EVD (eigen value decomposition) yaitu sebuah bilangan saklar vang dapat
mendetinisikan matrik sebuah citra. Dengan Proses terseut nilai PCA seuah
citra sudah diketahui, Berikutnya proses training untuk mencocokan citra
vang sudah ditraining dengan cilra yang akan ditest pada tolder database iris
mata yang telah disimpan dan mengklasifikasi karakleriris mata vang sesuai,

untuk proses terakhir yaitu proses menampilkan iris mala yang paling sesuai.

Implementasi

Pada pembuatan penerapan principal components analysis untuk mendeteksi
iris mata ini vang digunakan adalah Matlab (Matix Laboratory) versi
RI008b. Perangkat lunak ini dipilih Karena pengolahan citra pada dasarnya
merupakan pengolahan matrik, sehingga Matlab adalah perangkat lunak vang
wepal dalam hal ini. Pembuatan program dibagi ke dalam dua bagian, yaitu
pembuatan interface dan fungsi-fungsi pengolaban cilra.




4. Pengujian sistem
Tahap pengujian dilakukan jika semua bapian sistem telah selesai dibuat.
Pengujian dilakukan ke semua bagian interface sistem uniuk mengetahui

apakah sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikul ;
BADB I : PENDAHULUAN

Berisi tentang Latar Belukang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah,
Tujuan dan Manfaat, Metodologi, dan Sistematika Penulisan dan skripsi

ini.
BAB IT : LANDASAN TEORI

Berisi teori-teori yang didapat dari studi literatur dan konsep-konsep
vang terkait dengan tugas akhir ini, heserta dengan penyclesaian

masalah yang diambil dalam penyusunan tugas akhir.
BARB I1l: PERANCANGAN SISTEM

Berisi tentang desain dan perancangan sistem perangkat lunak yang akan

dibangzun pada aplikasi.
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUIJIAN

Berisi tentang pembahasan hasil pengujian dan analisa mengenai cara

kerja secara keseluruhan sampai pada hasil vang dikeluarkan.

BAB V: PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan hasi] penpujian secara keseluruhan dari pengerjaan
tugas akhir dan saran-saran untuk memperbaiki kelemahan sistern vang dibuat

demmi pengemangan dan penvempurnasn di waktu mendatang.




BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Biometrik

Biometrik adalah pengenalan identifikasi menggunakan fisik manusia, Ciri-

ciri tersehut digunakan untuk membedakan suatn pola dengan pola vang lainya.

Ciri yang bagus adalah ciri yang memiliki daya pembeda vang tinggi sehingea

pengelompokan pola berdasorkan ciri yang dimiliki dapat dilakukan dengan
akurat,!')
2.1.1 Keungrolan Biometrik

RBiometrik banvak dipergunakan dalam scbuah akurasi sistem daripada

cara manual atau analog dikarenakan beberapan alasan. Diantaranya :

1.

Proses verifikasi sistem analog kebanyakan berdasarkan benda. Dimana
semua data-data penting vang dibutubkan berada pada suatu benda seperti
dokumen atan kKartu kredit. Apabila terjadi kehilangan maka orang lain dapat
dengan mudah memalsukannya.

Proses  verifikasi  analog yang berdasarkan  pengetahuan. Selain
penvembunyian dengan sebuah benda juga berupa pengetahuan verifikasi
secara personal seperti, menggunakan password. Hal tersebut tetap terdapat
kunci yang dapat membukanya bahkan jika menggunakan algoritma enkripsi
terbaik.

Karena beberapa alasan tersebut sebuah informasi mudah bocor sehingga

mudah dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tdak bertanggung jawab unmk

berbuat kejshatan, Berikut ini beberapa keunggulan menggunakan biometrik

diantarnya:

|. Setiap person pasti memiliki sendir-sendiri dan berbeda sehingga tidak
dapat hilang atau lupa.
2. Sulit di duplikasi, di-share ataupun dipindah tangankan.
3. Keaslian lebih terjamin karena harus menghadirkan person sebagai alat
validasi.
11 Suksmaiis, Andik. Jris dem Vein Sicmiric
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Karakteristik Biometrik

Bagian fisik manuasia yang memiliki daya pembeda sangatlah banyak.

Namun yang dapal memiliki keakuratan yang tinggi hanya beberapa. Untuk itu

ada 2 macam karakteristik biometrik yang digunakan, Diantaranya:™*!
L. Physiological : adalah karakteristik biometrik yang dihubungkan dengan
bentuk tubuh/badan. Misalnya:

.

b.

C.

o,

Fingerprinty
Face recognition
Hand geametry

Iris . Retinal recognition

2. Behavioral : adalah karakieristik biometrik vang dihubungkan dengan tingkah

laku seseorang Misalnya:

Ll

b.

i

Kevsiroke
Sigheture

Frorice

Adapun untuk bagan karakteristik biometrik terdapat pada gambar 2.1 berikul.

2,13

|
Phyllnlluglral l-hm:rhrll
| -
—fingerprint f@,&

[ —signature AAF=,
ne 2 Loees v
—iris ()
oA &

Gambar 2.1 Bagan karakteristik biometrik

Sistem Biomeirik

Pada setiap karakteristik biometnk baik Physiofogical maupun Behavioral

secara umom memiliki sistem yang terbagi menjadi 2 tahap yaitu enrofiment and

[2] Suknsevasji, Anhik, S ey Fedn iomedric




authenticalion/verification, Pada tahap awal biometrik wser dilakukan pre-
processing yaitu akuisi citra, proscs pendigitalan citra dan proses penyimpanan
citra  schagai  basis data. Hal (ersebut juga diterapakan pada tahap
authemication/verificarion. Setelah ilu akan mengeluarkan output berupa data
vang telah dilakukan proses pencocokan dengan pola vang tclah disimpan.
Diagram untuk pengenalan sistem biometrik terdapat pada gambar 2.2,
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Cambar 2.2 Sistam pada proses biometrik

2.2 Citra Mata dan Tris Mata

Mata sering disebut sebagai jendela dunia karena mata merupakan organ
untuk dapal melihat berbagai keadaan. Mata dapal mendeteksi cahaya yang
ditimbulkan dan suatu bendu sehingea benda 1ersebut dapat dilihat. Melalui mata
pula dapat membedakan kondisi disekitar apakah terang alau gelap. Bugian-
bagian pada organ mata bekerjasama mengantarkan cahaya dari sumbemya
menuju ke otak untuk dapat dicerna oich sistem saral manusia. Bagian-bagian dari

malta adalah:
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Gambar 2.3 Struktur Mata

Iris adalah bagian yang berwarna yang tampak pada bola mata. Bagian iris
terlihat sebagai lingkaran mata yang melingkupi bagian hitam pupil dengan
warna-warna lertentu. Secara anatomi iris merupakan sebuah organ internal vang
dilindungi. terletak di belakang kormea dan aqueons Fumour, serta berada di
depan lensa mata. Bagian depan dari iris berbentuk tidak teratur, cendrung kasar
serta memiliki alur yang tidak rata. Bagian ini dibentuk oleh lapisan yvang terdiri
dari sel pigmen dan fibrablast. Bagian bawah dari lapisan ini adalah jaringan ikat
yang berkadar darah rendah (poorly vascularized) dengan beberapa scrat,
fibroblast dan melanocyte. Adapun gambar cilra iris mata seperti pambar 2.4.1%

Ciambar 2.4 Citra iris mala

2.3 Tris Biometric
Iris Biometric adalah lcknologl untuk mengidentitikasi seseorang dengan cara
mengambil citra digital beresolusi tinggi terhadap iris mata. Tekstur iris manusia

berasal dari proses chaotic morphogenctic selama perkembangan embrio, dan

(4] Fahmi, 5 T, M. Se, Peroncangan dlgoriime Penpolahan Citrae Mate Merady Citre Polur Jriy Sehegped e
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memiliki ciri yang mampu dipakai untuk identifikasi sescorang,  Bila prinsip
weknologi refinal scanming adalah memindai pola pembuluh damh kapiler pada
retina dengan sumber cahaya intensitas rendah maka prinsip teknologi iris
scanning adalah memindai pola warna dari mata dan pupil. Pemakaian iris dalam

biometrik sistem memiliki keuntungan dan kerugian scbagai berikut:"™

1. Keuntungan

a. Memiliki akurasi tinggi.

b, Tidak memerlukan kontak dalam pengambilan data.

¢. Tidak mudah dipalsukan,

d. Informasi iris relatif stabil, sehingga tidak diperiukan registrasi ulang.
2. Kerugian

a. Memiliki harga vang mahal.

b. Jika kesahatan mata terganggu, sistem tidak bisa digunakan.

Adapun proses iris scan secara umum lerdapal pada gambar 2.5.
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Cambar 2.5 Proses Iris Scan

2.4 Pengolahan Citra Digital

Pengolahan Citra merupakan disiplin ilmu yang bersifat multidisiplin yang
memiliki banyak aspek bidang ilmu. Disiplin ilmu pengolaban citra digital
berkaitan eral dengan disiplin ilmu grafika kompuler dan compuler vision

sehingea atasan ketiganva hamper tidak jelas,
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Pengertian secara lebih luas pengolahan citra digital adalah ilmu yang
mempelajari  hal-hal yang berkaitan dengan perbaikan  kualitas gambar
{peningkatan kontras, transformasi warna, restorasi citra), transformasi gam bar
(rotasi, translasi, skala, transformasi geometrik), melakukan pemilihan citra cirri
yang optimal untuk tujuan analisis, melakukan proses penarikan informasi atau
deskripsi objek , melakukan kompresi untuk penyimpanan data, transmisi data,
dan waktu proscs data. Input dalam pengolahan citra digital berupa citra
sedangkan output-nya adalsh citra hasil pengolahan. Gambar 2.6 berikut adalah

langka-langkah pengolahan citra sceam umum.
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Gambar 2.6 Langkah-lanpkah pengolahan citra digital

|. Akuisisi Citra

Tujuannya adalah untuk menentukan dala vang diperlukan dan memilih
metode perchaman citra digital. Tahap ini dimulai dari objek yang akan
diambil gambarnya, persiapan alat-alat, sampai pada pencitraan. Pencitraan
adalah kegiatan transformasi dari citra tampak menjadi citra digital. Hasil dari
akuisisi citra ditentukan oleh kemampuan sensor untuk mendigitalisasi sinyal

yang lerkumpul pada sensor tersebut,

6] Suiown, 5. T M Be Mulvanuo, Edy, 555 2009 Teari Pengalaban Citea Trigital Vemnertal Andy

2. Preprocessing
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Tahap ini diperlukan untuk menjamin kelancaran pada proses berikutmya.
Proses yang dilakukan pada tahop ini antara lain : Peningkatan kualitas citra,
menghilangkan noisc, perbaikan citra (fmage Resturation), \ransformasi,

menentukan bagian citra vang akan diobservasi.

3. Xepgmentasi
Bertujuan  unluk mempartisi citra menjadi  bagian-bagian pokok yang
mengandung informasi  penting. Misalnva, memisahkan objek dan latar
belakang.

4. Representasi dan deskripsi
Representasi merupakan suatu proses unluk mercpresentasikan suatu wilayah
sebagai suatu daftar titik-titik koordinat dalam kurva yang tertutup, dengan
deskripsi luasan atan perimeternya. Kemudian melakukan deskripsi citra dg
cara seleksi cirl dan ekstraksi ciri (Featire Extraction and Sefection), Scleksi
¢iri bertujuan untuk memilih informasi kuantitatif dari cini yg ada. vz dapat
membedakan kelas-kelas object sccara baik. Eksiraksi ciri bertujuan untuk
mengukur besaran kuantitatif' ciri setiap piksel, misalnya rata-rata, standar

deviasi, koefisien variasi, SignaltoNoise Ratio (SNR), dan lain-lain.

5. Pengenalan dan interpretasi
Pengenalan bertujuan untuk memberi label pada sebuah objek  yang
informasinya disediakan oleh descriptor. Interpretasi bertujuan untuk memberi
art atau makna kepada kelompok objek-ohjek yvang dikenali.

6. Basic Pengetahuan
Berruna untuk memandu operasi dari masing-masing modul proses dan
mengontrol interaksi antara modul-modul tersebut. Selaim itu juga digunakan

sebagai referensi pada proses template matching alau pada pengenalan pola.

2.5 Jenis Citra Digital

Cara penyimpanan citra digital didalam memori menentukan jenis citra digital

vang terbentuk. Beberapa jenis citra digital vang sering digunakan adalah:
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| Citra biner yaitu citra yang hanya memiliki 2 wama hitam dan putih.

2. Citra grayscale yailu citra vang wamnanya tergantung dari ketersediaan
jumlah bit didatam memori untuk menampung kebutuhan warna.

Citra warna yaitu merupakan citra yang memiliki kombinasi tiga warna
dasar RGB (Red Green Blue)."!

|_..|J

2.6 PCA

Principal Component Analysis alau yang lebih populer dikenal dengan
singkatannya “PCA”, adalah scbuah metode statistik yang banyak digunakan
dalam sistem pengenalan pola (wajah, karakter, dan Iain-lain) serta kompresi citra,
Misalkan kita memiliki sebuah balok dengan informasi panjang {p), lebar (1} dan
tinggi (t). Dari ketiga jenis infomasi ini, bila kita olah dan kita gami dengan
informasi volume (v) dari balok tersebut, maka informasi volume dianggap sudah
dapat menggambarkan panjung, lebar dan tinggi balok tadi. Kareng v = pxlxt
Inilah konsep sederhana kinerja Principal Component Analysis.

PCA pada dasarnya bekerja pada sckelompok data observasi yang paila
awalnya memiliki kemungkinan saling berelasi, kemudian proses  PCA
mengkonversi data tersebut sedemikian rupa sehingga vang tersisa adalah data
yang tidak saling berelasi satu sama lain yang disebut dengan Principal

Component. Gambar 2.7 merupakan !angkah umum penyelesaian PCA . [*)

Langhkah Principal Composent Analysis

Eupami dats (swEy)
mfuemlfe obreuasy
& umiab wer o Al nergal

[V}

¥
Py g e et (Prw P A o it o=
romn ol

e sbaty dos
il e

il Tmn ol min oo
Pross PCA desrpran:
EVD i gmn vl erompnoif an)
A b
VD frizmrmlmy rade et o]

'

Al i =
Thats bl i dmadme maes | orwdy
= purcleh observas
Tat 1 i - =

Giambar 2.7 Langkah-lLangkah PCA

[7] Sutoreo, 5 T2 ML S, BMudvante, Fdy, § 8 2009, Teun Pengodalian Cile Dazatad, Penesbit And:
18] Muntasa, Ant. Konsep Pengalaban Ciim dun Ekemaksi Cin Penertal Craba Nimo
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1} Input data

Drata awal dipersiapkan dalam sebuah matriks ukuran m x n, Nantinva jumlah
variable » akan berkurang menjadi & jumlah principal component yang
dipertahankan. Contoh matrik data vang diinputkan terdapat pada gambar 2.8,

Tams =

Gambar 2.8 Contoh matrik data citra

Schut saja kolom pertama adalah variabel X, kedua Y dan ketiga £. Masing-
masing barisnva (obscrvasi) diberi label: a, b, ¢.,.dan seterusnya sampai t. Contoh
di atas tabel data berukuran 20=3. Dengan m=20 dan n=3. Gambar 2.9
menunjukkan hubungan antara variabel X dan Y, X dan Z serta Y dan Z seperli
berikut:

(a) ¥ (b)

(c)

-u- u - -

Gambar 2.9 Hubungan antara variabel X dan Y (a), X dan 7 (h), Y dan 7 (c)
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Pada gambar 2.9 (a} merupakan variabel X dan Y vang terlihat memiliki
hubungan secara linear. Dari hubunzan antara X dan Y dapat disimpulan bahwa
perubahan pada saw variabel berarti juga berpegaruh pada variabel lainnya.
Walaupun besarnya perubahan tidak sama. Ini dikarenakan unit/satuan atau ramge
yang berbeda. Sedangkan pada variabel X dan Z serta Y dan £, perubahan
nilainya ‘seperti’ tidak berhubungan secara linear. Satuan alaupun range vang
berbeda tentu saja tidak dapat dibandingkan. Misalkan satwan Kilometer tidak
dapat dibandingkan dengan satuan Celcius. Maka itu denpan keadaan data vang
memiliki range yang berbeda sebaiknya dilakukan langkah standarisasi agar

viiriabel-variabelnva layak untuk dibandingkan.
2) Pre-PCA

Dalam Pre-PCA ada beberapa ahapan yang dilakukan. Pertama proses
standarisasi yaitu proses untuk mengukur seberapa jauh scharan data secara
keseluruhan yang direpresentasikan ke dalam suatu hilangan. Setelah langkah

standarisasi proses sclanjuinya menghitung nilal covariaice.
3y Proses PCA

Data kemudian ditransformasi dari data asal ke variabel yang saling tidak
berkorelasi dengan mengpunakan eigermector dari malriks korelasi. Cara
menentukan eigenvector dapat dilakukan dengan 2 cara, vailu: Eigenvalue
Decompisition atau Singular Valwe Decomposition. Dalam studi kasus  ini
menggunakan  EVD,  dikarenakan hasil matrik  covariance vang sudah

distandarisasi adalah matrik simetris.
4) Output

Output yang dihasilakn dibarapkan proses PCA dapat men-redice ukuran
matriks asal m x n ke uvkuran m x k dengan telap mempertahankan variasi data,
vaitun data yang tidak redundanfiidak berkorelasi dan tidak menghilangkan

informasi vang penting pada citra.

2.7 Varians dan Standar Deviasi

Untuk mengukur scherapa jauh scharan data sceara kescluruhan, perlu

dircpresentasikan ke dalam suatu bilangan. Dua diantaranva adalah dengan
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mengukur menggunakan varians dan standar deviasi. Varians adalah kuadrat dari

standar deviasi. Maka untuk mencan standar deviasi perlu dilakukan langkah

pencarian nilai varians.

NZ(T —,u) A s D)

Standart deviasi

o=

1 N (2.2)

N Z(Ii — j1)?

=1

Dimana:

A Jumlah variahle,

x : Dala obscrvasi,

A Mean per variable,

o @ Standar deviasi per variabel

Hasfl yang diharapkan dari langkah tersebut, adalah:

b

Sebuah transformasi linear yang dilakukan menggunakan koordinat sistem
vang baru (principal component terpilih).

Sumbu-sumbu koordinat baru ini nantinya harus orthogonal (saling tegak
lurus} karcnma mangandung  informasi  variabel yang  tdak  saling
herkorelasi,

Jumlah principal component yang dipilih adalah dimensi dari koordinal
yang baru.

Masing-masing sumbu koordinat yvang dipilih harus meminimalisir jumiah
dari kuadrat error dari sumbu terscbut ke setiap data point.
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¢. Covariance Zerp @ yaitu cov (x,¥) = (0 dimana kedua variable x dan varable v

tidak berelasi linear antara satu sama lainnyva.
Formula untuk menghitung covariance untuk data sempel

oV ) =X G S TR =B~ e

Formula untuk data popuiasi adalah:
1
cov (X.¥) = ;EEL']_(xf = .ux)fyi = H;,;) S =

Dimana:

: simbol covariance
¥ : simbol penjumlahan
{x; — X) : adalah nilai x; dikurangi dengan rata-ratanya. ¥
{y; — ¥) : adalah nilai y; dikurangi dengan rata-ratanya, ¥
#y, dan p: adalah rata-rata pada populasi x dan y

2.10  EYD (Eipenvalue Decompisitivn)

Figenvalue adalah sebuah bilangan skalar dan efvenvector adalah sebuah
mairiks yvang keduanyva dapat mendifinisikan matriks A. Dimana matriks A adalah
matriks bujur sangkar dengan ukuran sxs. Namun, tidak semua matriks bujur
sangkar memiliki eigervalue dan eigenvector. Eigen decompwtition merupakan
jenis matrik yang pentmg dalam statistic karena digunakan untuk mencari
maksimum (atau minimum} dari fungsi yang melihatkan matrik ierschut. Berikut

tlustrasi yvang digambarkan melalui dua buah gratik dibawah ini:

Matilk A= [i :] dengan x;_ El dan x;_ l_11]




16

2.9 Standarisasi Data

Standarisasi merupakan proses untuk mengukur seberapa jauh sebaran daia
secara  keseluruhan vang  direpresentasikan ke dalam suatu  bilangan Untuk
menghitung nilai standarisasi menggunakan z-score :

b e R Sl
e

Dimana:

= : nilai standar seore,
X data obyervasi,

M - mean per variable,

o : standar deviasi per variabel

Scderhananya  proses  g-scere merupakan  proses dimana  setiap  data
observasi pada sebuah variabel dikurangi dengan mean variabel tersebut dan dibagi
dengan standar deviasinya. Berarti setiap baris per kolom dikurangi mear kolom
terschul, lalu dibagi dengan  standar deviasi kolom vang sama. Hasil dari
standarisasi membuat data berada pada range vang hampir sama dan dengan unit
(deviasi) yang sama pula. Karena data sudah distandarisasi, maka |angkah

selanjutnya memproses covariance.

2.9 Covarience

Covarignee atau kovarians merupakan proses  yang digunakan unmk
mengukur besarnya hubungan antara dua vamabel. Jemis hubungan yang dapat
terjadi atara dua buah variabel berdasarkan nilai covariance-nya adalah:

a. Covariance Pesitive ; yaitu coy {x.¥) = 0 dimana variable x dan vanable ¥
mengalami perubahan dengan besaran vang sama.

b, Covariance Negative : yaitu cov (xy) < 0 dimana variable mengalami
perubahan pada arah yang berlawanan, Dimana ketika nilai variable x berada
pada nilai tinggi maka variable y berada pada nilal rendah dan begilu juga
sehaliknya
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.‘11 '|
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" i
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o | " Ax,
1 2
Pada gambar | dengan dan A
maka
dimana =4

atau bisa juga dituliskan dengan :

= adalah eigenvector A

=4 adalah cigenvaluenya

melalui hasil yang keluar dapat disimpulkan bahwa adalah perpanjangan atau
kelipatan dari . Pada contoh gambar nomor 2 dengan penyelesaian yang sama
mamun memiliki arah yang herlawanan. Maka cara untuwk menentukan nilai

cigenvector dan cigenvalue dengan menggunakan persamaan berikut;
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Dimana w£0
A = matrik bujur sangkar dengan ukuran sxn
i — cigenvector matrk A (pada contoh diatas dilambangkian dengan x)

A = skalar (eigenvalue vang berhubunpan dengan vectoreigen)

2,11  Euwidcan Dhistance (Jerak Evclidean)

Sebuah objek memiliki beberapa variasi pola vang bisa digunakan sebagai
pengenal objek tersebul. Proses pencenalan vang lerjadi pada suatu sistem
pengenalan pola pada umumnya adalah dengan membandingkan pola masukan
dengan pola yang telah tersimpan pada sisiem. Begilu juga pada pengenalan pola
iris mata dengan metode PCA juga bekerja dengan prinsip yang sama.

Setelah melakukan proses pelatihan maka akan dilakukan suam pola latih pada
metode ini berupa vektor ciri yang berisi komponen utama dari scjumlah citra
latih. Sejumlah vector cirri tersebut tersimpan dalam suatu matrik dan akan
dikeluarka pada proses pengenalan. Untuk proses pengenalan suatu citra uji
memiliki dimensi vang sama telah disajikan di sistemn. Citra uji tersebut kemudian
di ekstraksi ciri dengan cara mengalkan dengan veklor eigen citra latih dan akan
menghasilkan vekior cin berisikan komponen utama yang memiliki dimensi yang
sama dengan vektor cin citra latih.

Setelah mendapat vektor ciri dari citra uji maka proses selanjutnya adalah
membandingkan wvector ciri dari citra uji dengan wvector ciri dari crra lath.
Perbadingan tersebut dilakukan dengan cara menghilung jarak euclidean yang
secara matematis dapat dituliskan:
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Drengan dist {i.k) adalah jarak Cuclidean anlars veklor § dun veklor & ;

adalah komponen ke j dari vektor i ;

adalah komponen ke j dari vektor & ;

[ adalah jumiah komponen pada vector i dan vektor & .

Dari hasil perhitungan jarak euclidean tersebut dapat ditemtukan suatu citra
wajiah adulah mirip bila memiliki jarak yang paling terdekal.

2,12  Matlah

Matlab adalah kependekan dari  menric laboratory. dimana matlab
merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi vyang dikhususkan untuk
komputasi teknis dan saintifik. matlab mengtegrasi kemampuan komputasi,
visualisasi, dan pemrograman dalam sebuah lingkungan yang tunggal dan mudah
digunakan, Matlab memberikan system interakiil’ yang menggunakin konsep
array/matrik  schagai  standart  variabel clementnya tlanpa membutuhkan
pendeklarasian array seperti pada bahasa lainnya.

Pada awalnya, matlah merppakan interface untuk memberikan kemudahan
mengakses data numerik dari proyek LINPACK dan FISPACK wvang kemudian
dikembangkan hingga menjadi produk komersial dari perusahaan Mathworks, Ing.
menggunakan bahasa C++ dan assembler (utamanya untuk fungsi-fungsi dasar
matlab). Matlab telah berkembang menjadi schuah emvirFonment pemrogtaman
yang canggih yang berisi [ungsi-fungsi baile-im untuk  melakukan  tougas
pengolahan sinyal, aljabar linicr, dan kalkulasi matematis lainnya. Matlab juga
berisi toolbox yvang berisi fungsi-fungsi tambahan untuk aplikasi khusus . Matlab
bersifat extensible, dalam arti bahwa scormng pengguna dupal menulis fungsi baru
untuk ditambahkan pada fbrary ketika fungsi-fongsi budli-in yvang tersedia tidak
dapat melakukan tugas tertentu.”!

T4 A, Gumaids Abdia 2000 The Shorfoar of Manlad Procrammeing. Pencrbit Informatila,
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2.12.1 Desktop Tools Matlab

Ketika MATLAB dijalankan pertama kali, Matlab deskrop tampil, berisi
fools (eraphical user interfuces) untok mengator Nle. variables, dan aphkas
Matlab. Pada Matlab vang dijalankan akan tampil deskiop dengan ilustrasi sebagai
berikut :

1. Windows Utama Matlab
Window ini adalabh window mduk yvany melingkupi sclureh hngkungan
kerja matlab.

2. Launch pad
Launch pad menyediakan akses yang mudah bagi pemakai dalam
memilih opsi dan fungsi, foefsbox, demeo dan dokumentasi.

3. Workspace browser

Merupakan navigator bagi pemakai dalam penyedian informasi berisi

kumpulan variabel vang terbeniuk pada workspace pada saat pemakainan

dan disimpan di memory.
4, Current direclory browser
Window ini berfungsi sehagai browser direktori aktif, yang hampir sama
dengan window explorer.
5. Command history
Digunakan untuk menyimpan baris-baris perintah yang telah diketikkan
di command window. Kita dapat melihat fungsi-fungsi yang digunakan
sebelumnya, mengkopi dan menjalankannya kembali dari command
history.
6. Command window
Digunakan untuk menjalankan seluruh fungsi-fungsi Matlab.
7. Help browser
Untuk mencari  dan  menampilkan  dokomentasi  semua  produk
MathWorks.
8. Varable editor
Menampilkan isi array dalam fowrmat tabel dan dapat digunakan untuk

mengedit isi array.
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9, Editor/Debugger
Digunakan uniuk membual, mengedil, dan men-debug M-files, vakni
program yang dibuat untuk menjalankan {ungsi-fungsi MATLAB.

10. Figure
Figure adalah jendela untuk menampilkan gambar gratik seperti perintah
plof dan sejenisnys. Gambar pada jendela figure ini dapat disimpan ke
dalam sebuah fle vang sewaktu-waktu dapat dipangeil kembali.

2.12,2 Graphic User Interface (GUI) Matlab

Graphic lser Iterfuce (GUI) adalah media tampilan grafis schagat
pengganti perintah teks untuk vser berinteraksi. GUI Matlab bisa menampilkan
program vang dibuat jauh terlihat lebih menarik, efektif dan atraktif. Dalam GLI
Matlab telah tersedia komponen-komponen standart untuk digunakan. Matlab
menggunakan konsep Pemrograman Berbasis Objek (PBO) yaitu dimana sctiap
komponen diartikan sebgai objek yang dapat diberikan pekerjaan tertentu. Selain
itu setiap objek pasti memiliki property unutuk saling beriteraksi dengan ohjek
lainnya. Dalam Matlab seliap objek memiliki hirarki objek vang dijabarkan
dalam konsep parent—children. Berikut adalah diagramnya: ™

Rrrnmm

Farent

Puzhirasie: Children

Eds
Tem
Thae hsre
Tramn
Linthax
Audivhutan

Cambar 2,10 Diagram PBO Matlab
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Maksud dari diagram tersebut adalah setiap objek vang akan digunakan
harus diposisikan pada objek paresi-nya. Pada umumnya objek yang sering
digunakan dalam matlab adalah sebagai berikut:

. Ohjek Figure | merupakan chjek tertinggi vang dapat kita gunakan dalam
pemrograman window.

2. Objek Uicontral : merupakan objek yang paling dibutuhkan dalam
berinteraksi dengan program. Uicontrol berisi komponen-komponen yang
digunakan untuk mendisain form schagai media interaksi.

3. Ohjck Litmer : pada dasarnya Uimenu mirip dengan Uicontrol khususnya
pada meau pushbutton.

4. Objek Axes : merupakan bagian yang sangal penting dalam Matlab uniuk
memvisualisasikan data. Tampa menggunakan objek axes hasil eksekusi
fungsi tidak dapat ditampillkean.




BAB Il
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SISTEM

3.1 Analisa Perancangan Sistem

Pembahasan dalam bagian ini mengenai analisa sistem dalam melakukan
pengolahan citra mata yang digunakan untuk mengidentifikasi iris mata. Data yang
digunakan berupa sampel iris mata yang diambil dari databasc sebuah pusat
penelitian bidang biometrik bernama Phoenix. Dimana iris mata tersebut diambil dari

sebuah kamera khusus untuk mengambil citra mata.

3.2 Diskripsi Perancangan Sistem

Perancangan aplikasi menggunakan perangkat lunak komputasi numerik dan
banyak menggunakan fungsi terapan yang terdapat di Image Processing Toolbox.
Program ini terdiri dari beberapa bagian utama vaitu pre-processing, ckstraksi ciri
dan metode ewclidean distance. Untuk mengolah keseluruhan proses dimanfaatkan
fungsi-fungsi dalam software MATLAB R2008b yang dijalankan dengan
menggunakan sistem operasi Windows Xp,

Aplikasi dirancang hanya untuk mengidentifikasi pola iris mata dengan
menggunakan PCA. Cuiput dari aplikasi ini adalah informasi berupa citra mata mmana
vang cocok ataupun mendekati dengan citra latih yang sudah ada.

3.3 Analisa Perancangan Data

Pembangunan aplikasi harus mempunyai data-data vang akan diproses dan
digunakan pada sistem untuk mengidentifikasi pola iris mata. Pada aplikasi yang akan
dibangun data-data masukan berupa citra iris mata vang berekstensi adalah Jjpeg (
Join Photographic Experts Group) berukuran 119x89 piksel. Citra formal jpeg dipilih
karcna salah satu format gambar yang sering digunakan untuk menyimpan citra atau
hasil dari pengolahan citra. Citra jpeg mampu memberikan kedalaman warna hingga

lebih dari 24 bit alau setara dengan lebih dari 16 juta warna.
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3.4 Analisa Kebutuhan Sistem

Di dalam membangun soffware atau program perangkat lunak, diburuhkan
perangkal keras dan perangkat lunak vang mendukung. Dalam pembuatan aplikasi
identifikasi pola ins mata dengan menggunakan PCA ini dibutubhkan beberapa
perangkat pendukung antara lain :

3.4.1 Perangkat Keras (Hardware)
Dibawah ini beberapa kebutuhan perangkat keras (hardware) yang
dibutuhkan untuk membuat aplikasi
Seperangkat komputer dengan spesifikasi
a.  Processor Inlel(R) Dual-Core
b. RBAM 3578 Mb
¢. Harddisk 250 Gb

3.4.2 Perangkat Lunak (Saftware)
Sedangkan kebutuhan perangkat lunak (soffware) untuk membangun aplikasi
identifikasi pola iris mata dengan menggunakan PCA, menggunakan:
a. Sistem Operasi Microsoft Windows Xp
Sebagal sistem operast yang dapat mendukung banyak aplikasi-
aplikasi pemrograman yang berbasis windows secara maksimal, Windows Xp
relatil lebih cepal dan stabil sehingga mampu memben kemudahan bagi para

pengpunanya untuk membuat aplikasi identifikasi iris mata ini.

b, Programming MATLAB R2008b

Bahasa pemrograman sebapgai media untuk betinteraksi antara manusia
dengan komputer dan dibuat agar semakin cepat dan mudah. Matlab
dikembangkan sebagai bahasa pemrograman sckaligus alatl visualisasi vang
menawarkan banyak kemampuan untuk menyelesaikan berbagai kasus yang
berhubungan langsung dengan disiplin keilmuan matematika, seperti bidang
rekayasa teknik, fisika, statistika. komputasi dan modelling.
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Penulis menggunakan bahasa pemrograman ini dikarenakan Matlab
R2008b adalah bahasa pemrograman level tinggi vang dikhususkan untuk
komputasi teknis, mudah dieunakan dan mengintegrasikan kemampuan
komputasi, visualisasi dan pemrograman dalam sebuah lingkungan yang
tunggal. Matlab memberikan sistem interaktif yang menggunakan konsep
array alau matriks sebagai standar variabel elemennya tanpa membutuhkan
pendeklarasian array sepetti pada bahasa lainnya. GUIDE matlab cocok
digunakan untuk aplikasi-aplikasi berorientasi sains untuk penelitian ini dan
kemampuan grafisnya cukup handal dan tidak kalah dibandingkan dengan

bahasa pemrograman lainnya.

1.5 Analisa Arsitcktur Sisiem

Pada hal ini akan diuraikan tentang perancangan arsiteklur sistem. Penjabaran
mengenai uraian arsitcktur sistem digambarkan dalam 2 bentuk yaitu diagram blok

(Plock dicgram) dan diagram alir (fowchary).

3.6 Diagram Blok

Diagram Blok merupakan gambaran berupa bagian-bagian yang saling
berhubungan dalam suatu sistem. dimana bagian-bagian tersebut diwakili olch blok-
blok yang dihubungkan dengan paris-garis yang menunjukkan hubungan dari blok-
blok terscbul.

3.6.1 Diagram Blok Proses Training

Pada sistem identifikasi iris mata dengan PCA proses diawali dengan proses
fraining, beriujuan unluk menyimpan jumlsh citra dan nilai pivel dari masing-masing
citra pada darases sebagai data pembanding. Gambar 3.1 menunjukkan diagram blok

proses fraining pada sistem identi{ikasi iris mata dengan PCA,
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Gambar 3.1 Diagram blok proscs fraining pada sistem

hagram blok pada gambar 3.1 dapat dijelaskan sehagai berikut:

Akuisisi Citra

Proses akuisis citra merupakan proscs awal yang mendukung dapat Jalannya
proses-proses lain. Dalam proses ini akan menentukan data vang akan
digunakan pada proses fraining sistem identifikasi iris dengan menggunakan
25 citra iris mata yang diambil dari dataset sebuah pusat penelitian bidang
biometrik bernama Phoenix,

Pra-proses Citra

Proses awal yang bertujuan untuk memperbaiki dan menyederhanakan
kualitas citra. Pada pra-proses citra terdapat operusi grayscale merupakan
proses mengubah/konversi citra RGB (warna) menjadi aras keabuan, Proses
konversi matrik untuk membuat matik 2 dimensi menjadi 1 dimensi dan
proses eigenface.

Ekstraksi Cin Citra

Pada proses ekstraksi ciri ini digunakan untuk pengckstraksian  atay
pengambilan arca iris mata. Dajam ekstraksi ciri citra menggunakan PCA
yang merupakan kumpulan dar perintah-perintah penghitungan dengan
statistik.
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4. Data Training
Pada Tahap Data Training akan dilakukan penyimpanan nilai pixel citra hasil
dari ekstraksi ciri citra yang terdiri dari 25 citra iris mata.

5. Save Data Pixel
Pada Tahap Save Data Pixel akan dilakukan penyimpanan nilai pixel citra

hasil dari ekstraksi ciri citra berupa file.mat.

3.6.2 Diagram Blok Proses Pengujian

Setelah proses training selesai dilakukan maka didapatkan sebuah file hasil
fraiging yang berisi jumlah citra dan nilai pivel citra dari masing-masing citra pada
dataset yang telah di fraining. Data tersebut akan digunakan dalam proses pengujian
sistem scbgai data pembanding. Gambar 3.2 menunjukkan diagram blok proses

pengujian pada sistem identifikasi iris mata menggunakan PCA.

Akuisisi Citra Data 5et
Pre-processing b
Grayscale Konyersi Matrik Hgenface
dari 2D ke 10
EkstraksiCiri PCA
F
Save Data
Pixel

Data Trainig Eudidean Hasil Irls Mata
dan Data 1D egemee B —

L 4

Crambar 3.2 Diagram blok proses pengujian pada sistem
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Diapram blok pada gambar 3.2 dapat dijelaskan sebagai berikut;

1. Akuisisi Citra
Menentukan data yang akan digunakan pada proses pengujian sistem yang
telah disiapkan dalam dataset.

2. Pra-proses Citra
Proses awal yang bertujuan untuk memperbaiki dan menyederhanakan
kualitas citra. Pada pra-proses citra terdapat operasi grayscale merupakan
proses mengubah/konversi citra RGB (warna) menjadi aras keabuan, Proses
konversi matrik untuk membuat matik 2 dimensi menjadi 1 dimensi dan
proses eigenface.

3. Ekstraksi Ciri Citra
Pada proscs ckstmksi cin i digunakan untuk  penpekstraksian  atau
pengambilan area iris mata. Dalam ekstraksi ¢iri citra menggunakan PCA
yvang merupakan kumpulan dari perintah-perintah penghitungan  dengan
slatistik.

4. Save Data Pixel
Pada Tahap Save Data Pixel akan dilakukan penyimpanan nilai pivel citra
hasil dari ckstraksi ciri citra berupa file.mat.

5. Mewde Eucldean Distance
Pada tahap mi akan dilakukan proses membandingkan pola masukan dengan
pela yang telah tersimpan pada sistemn antara data trairing dan data ujl.

6, Hasil Inis Mata
merupakan ouwdpuf dari sistem vang berupa iris mata dan informasi identitas

iris mata.

3.7 Diagram Alir (Flowchart)

Diagram alir merupakan sebuah diagram dengan simbol-simbol grafis yang
menyatakan aliran algoritma atau proses vang menampilkan langkah-langkah dengan
disimbolkan dalam bentuk kotak, beserta urutannya dengan menghubungkan masing-
masing langkah tersebut menggunakan tanda panah. Diagram ini dapat memberikan
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solusi selangkah demi selangkah untuk menyelesaikan proses pada sistem aplikasi
identifikasi iris mata dengan PCA.

3.7.1 Flowchart Sistem

Flowchart sistem merupakan gambaran diagram alir sistem, mulai dari awal
(halaman utama) hingga akhir (exif) puntuk mempermudah pemahaman pengguna
terhadap jalanya proses aplikasi identifikasi iris mata dengan PCA ini. Gambar 33

menunjukkan flowchart pada sistem identifikasi iris mata menggunakan PCA.
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Gambar 3.3 Flowchart sistem
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Flowchart sistem pada gambar 3.3 dapat dijelaskan sebagai berikut:

I. Dalam sistem penerapan PCA untuk identifikasi iris mata tampilan akan
dimulai dengan menampilkan halaman ulama aplikasi,

2. Pada halaman utama aplikasi terdapat 2 (dua) menu ulama, yaitu: menu file
dan menu view.

3. Pada menu file terdapat 2 (dua) sub menw. yaitu meny proses citra dan menu
keluar. Jika user memilih menu proses citra, maka sistem akan menampilkan
halaman untuk  memproses citra mulii  dari  awal hingga proses
mengidentifikasi kecocokan iris mata. Jika user memilih menu keluar maka
akan ada notification *ya© atau *tdak’, jika “va’ maka user akan keluar, jika
‘tidak’ wser akan tetap pada halaman utama.

4. Pada sub menu proses citra bila uger memilih sub menu pengujian maka akan
terhubung dengan proses pergujian. Proses pengujian  digunakan untuk
menguji jalannya sistem pengidentitikasian iris mata dengan PCA ini. Bila
ingin keluar maka wser bisa memilih membatalkan dan kembali ke menu
proses citra,

J. Pada menu view didalam menampilkan 2 (dua) sub menu, yaitu menu profil
dan menu sistem kerja. Jika wier memilih menu profil, maka sistem akan
menampilkan halaman profil penulis. Jika wser memilih menu keterangan
sistem kerja, maka sistem skan menampilkan halaman yang berisi tentang

keterangan sistem jalannya aplikasi.

3.7.2 Flowchart Aplikasi

Flowehart aplikasi merupakan gambaran diagram alir aplikasi pengolahan
citra, dimulai dari awal (akuisisi citra) proses citra hingga akhir hasil pengolahan citra
(klasifikasi dan detcksi). Gambar 3.4 menunjukkan flowchart aplikasi pada sistem

pencrapan identifikasi iris mata menggunakan PCA.
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Flowehart aplikasi pengolahan citra pada sistem identifikasi iris mata

menggunakan PCA dapat dijelaskan dengan algoritma aplikasi scbagia berikut.

3.8 Algoritma Aplikasi

Dalam proses pembuatan aplikasi diperlukan suatu perencanaan algoritma,

dalam sistem Pengidentifikasian iris mata dengan PCA akan dijelaskan perancangan

algoritma sebagai berikut:

Akuwisis Citra merupakan proses pengambilan citra yang dimulai dari:

a. Pengambilan citra uji pada datasct.

b. Pengambilan/fead data citra dan aplikasi untuk dilakukan pemroscsan.
Pra-proses Citra adalah proses awal vang bertujuan untuk memperbaiki dan
menyederhanakan kualitas cifra. Pada pra-proses citra terdapat operasi
grayscale merupakan proses mengubah/konversi citra RGB (wama) menjadi
aras keabuan. Proses konversi matrik untuk membuat matik 2 dimensi

menjadi 1 dimensi dan proscs eigenface.

Fkstraksi Cinl Citra

Pada proses ckstraksi ciri ini digunakan untuk pengckstraksian atan
pengambilan area iris mata. Dalam ckstraksi cini citra menggunakan PCA
vang merupakan kumpulan dari perintah-perintah penghitungan dengan
statistik.

Save Data Pixel

Pada Tahap Save Data Pivel akan dilakukan penyimpanan nilai pixe/ citra
hasil dan ckstraksi ciri citra berupa file.mat.

Metode Fncldean Distance

Pada tahap ini akan dilakukan proses membandingkan pola masukan dengan
pola yang telah tersimpan pada sistem antara data fraining dan data uji.

Hasil Iris Mata

merupakan owtpur dari sistem vang berupa iris mata dan informasi identitas

iris mata.
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1.9 Tahap Pengambilan Citra Mata
Data yang akan dipunakan adalak data citra yang didapatkan dari database iris

mata oleh sebuah pusat  penchlitian  bidang  biometrik  bernama  Phoenix-
htip./iphoenix.infupol.cz. Alasan pemilihan menggunakan dataset vang sudah ada
dikarenakan terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam pemeotretan citra
mata, diantaranya adalah wama, pencahayaan, posisi pengambilan maupun skala atau
ukuran citra, Maka dar untk mempermudah proses pengolahan citra selajulnya
digunakan dataset yng sudah ada. Adapun contoh citra irismata terdapat pada Gambar
3.5

Crambar 3.5 Contoh Citra Iris Mata

3.10  Tahap Pra-proses Citra
Tahap pra-proses citra yaitu salah satu proses awal dalam pengolahan citra

untuk memperbaiki kualitas citra dan menyederhanakan citra schingga dapat
mempermudah dalam preses sclanjutnya. Dalam pra-proses citra terdapat operasi
grayscale merupakan proses mengubah/konversi citra RGB (warna) menjadi aras
keabuan. Proses tersebut membuat citra mudah diproses pada proses selanjutnva,
karena citra in1 lerbentuk dari sebuah matrik yang nilainya berkisar antara 0 hingga
255. Citra gravscale memiliki wama dani hitam, keabuan dan putih. Pada
pemrograman matlab lungst untuk merubah citra RGB menjadi citra Grapveale
adalah x = rgbh2gray(y). Proses selanjutnya adalah mengkonversi matrik pada citra.
Pada proses konversi matrik membuat matrik pada citra dari 2 dimensi menjadi 1
dimensi. Selanjutnya hasil dari matrik yang sudah dikonversi tersebut dapat
digunakan untuk mencari nilai eigenfuce pada citra untuk bisa diproses pada tahap-

tahap lainnya.
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3.11 Tahap Ekstraksi Ciri Citra
Pada proses ekstraksi ciri ini digunakan untuk pengekstraksian atau pengambilan

area iris mata. Dalam ekstraksi cir® citn menggunakan PCA yang merupakan
kumpulan dari perintah-perintah penghitungan dengan statistik. Tahapan dalam
pengekstraksian pola iris mata dimulai dan meyiapkan sejumlah eitra vang akan
diproses. Citra yang akan diproses kemudin akan melalui beberapa lagkah. Gamar 3.6
merupakan langkah pengekstraks: citra.
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Gambar 3.6 Flowchart PCA
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Proses flowchart gambar 3.6 melalui beberapa lahapan yaitu:

1. Memasukkan Citra

)

Pegalihan citra mejadi nilai matrik yag disimpan pada basis data

3. Mengurang setiap vector iris mata (nilai x- nilai rata-rata) viuk meghasilkan
matrik y

4, Hasil proses diatas dapat digunakan untuk mentukan nilai covariace
Bila nilai covariace sudah didapatkan maka dapat mentukan nilai eigen dan
vector eigen

6. Megurutkan nilai vector cigen berdasarkan nilai ambang batas eigen

7. Maka degan berakhimya proses diatas nilai PCA dihasilakan

8. Hasil nilai sebuah PCA akan disimpan pada .m

9. Proses sclesai

3.12 Perancangan Menu Sistem

Pada perancangan menu sistem akan menjelaskan tentang menu-menu dan
submenu-submenu yang terdapat pada sistem penerapan PCA dengan menpgunakan

iris mata. Gambar 3.7 Merupakan perancangan menu pada sistem.

Modul Utama I
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Gambar 3.7 Perancangan menu pada sistem
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Rancangan menu pada gambar 3.7 dapat dijclaskan sebagai berikut :

1. Menu File berfungs: untuk menampilkan submenu proses citra dan submenu
keluar.

2. Submenu proses citra berfungsi untuk mepampilkan halaman aplikasi untuk

memproses citra.

Lt

Didalam sub menu proses citra terdapat menu pengujian yang berfungsi

sebagai penguji kecocokan citra iris mata dengan IT).

4. Submenu keluar berfungsi untuk menampilkan natification keluar dar sistem.
Menu Fiew berfungsi untuk menampilkan sehmenun profil dan sub menuo
gistem kerja

6. Submenu prolil berfungsi menampilkan halaman profil penulis.

7. Submenu sistem kerja berfungsi sebagai penjelasan jalannya sistem aplikasi.

3.13 Perancangan Desain Aplikasi

Pada perancangan desain interface pada aplikasi skan dibuat mengeunakan
toedy GUI pada Matlab R2008b yang diterapkan pada aplikasi Penerapan PCA untuk
identifikasi iris mata. Dengan GUI sudah disediakan fools-foofs untuk mendesain yang
cara membuatnya hanya dengan melakukan drag wnd drop fools sesuai dengan
kebutuhan kita. Perancangan desain aplikasi dari sistem ini terdin dari desain tampilan
halaman uiama dapat dilihat pada Gambar 3.8, desain tampilan proses citra dapat
dilihat pada Gambar 3.9, desain tampilan pengujian citra dapat dilihat pada Gambar
3.10, desain tampilan profile dapat dilihat pada Gambar 3.11 dan desain tampilan
sistem kerja dapat dilihat pada Gambar 3.12.

3.13.1 Perancangan Tampilan Halaman Utama

Desain dibawah ini merupakan tampilan utama dar aplikasi pengenala iris
mata., Halaman depan pada aplikasi ini adalah bagian vang paling penting, karena
diletakkanmya kontrol dalam pengaksesan menu lain. Gambar 3.8 ini adalah

rancangan tampilan halaman depan.
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Gambar 3.8 Rancangan halaman utama

Pada tampilan utama terdapat komponen menu editor dan axes. Menu editor
berfungsi untuk membuat menu, sedangkan axes berfungsi untuk menampilkan
gambar yang digunakan sebagai background. Komponen pada tampilan utama dapat
dilihat pada Tabel 3.1,

Tabel 3.1 Komponen tampilan halaman utama
Name Properties Valuc

Axes Tag Axes2

| File : proses citra dan keluar

Menuo editor Lahel

View : profil. sistem kerja

3.13.2 Perancangan Tampilan Proses Citra

Tampilan dibawah ini merupakan desain proses citra. Pada menu ini sebuah
citra diproses utuk mengenali pola iris mata dan dilakukan pecocokan citra pada basis
data yang sudah dsimpan. Selain itu juga akan dikeluarkan gratik pengenalan pola
mata. Halama mi merupakan inti dan jalanya aphkasi yang dibuat.Gambar 3.9 ini

adalah rancangan proses citm
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Gambar 3.9 Rancanpan proses citra

Pada proscs citra lerdapat 6 komponen panel, 3 axes. 1 table dan 4 butfon.
Menu puanel berfungsi untuk mengelompokkan setiap bagian-bagiab komponen,
sedangkan axes berfungsi untuk menampilkan pambar dan gralik. Komponen purion
betungsi sebagai eksekusi perintah dan komponen fahle berfungsi sebagai penampil
data citra. Komponen pada halaman dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kompenen tampilan proses citra

MName | Properties Value
Tag ipni3 B
Panel 1 S 3
Titlle Judul
Ta nl
Panel 2 % p”
Tittle Input Data
Tag uipancld
Panel 3 - —l
Title priview
| Tag | Uipanels
Pancl 4 o e "
Tittle informasi




T | pnl3 ]
Panel 5 _a,g &
Tittle Girafik jarak PCA
I Tag pnl2 o
Pancl 6 ! = |
L | Tiule PCA
| 1a mnl4 ]
Panel ¢ J —
J Tittle Data lris Hasil
Axes | Tag axImage
hxea 2 Tag ! axGrapPCA |
| Axes 3 Tag axHasil
Table Tag tablePCA
] String
Button 1 - |
Tag bmOPen
Siring Pengujian N
Button 2 (il g
I_ Tag btnllyi
String | b
Button 3 L 4
Tap pushbuttons
N String Proses PCA
Button 4 =
Tag binProses
i_ String IRIS-PCA —i
Static Text | == _ |
| Tag textl
String Algoritma iris mata PCA
|Smlic'ﬂ‘xt2 e L —
Tag text3 _|
i ) String Nama File : i
Static Text 3 -
Tag textl2
B ) String | W il
Static Text 4 : =
l'ag texL] 5
String H: ki
Static Text 5 =
| Tag text]7

ks




Tabel 3.3 Komponen tampilan pengujian
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' Name Propertics || Value ]
Panc] | Tag | priLjji ]
| Tittle
Panel 2 | Tag uipanel16
Titde [asil: N
| Static Text | String File: _‘
B Tag textl8 B
| Static Text 2 String 1D: N
B Tag | Textl9 |
Static Text 3 lag ixtHasilUji
Static Text 4 Tag edUjifile
Edit Text | Tag edID 1
| Edit Text 4 Tag txth] ]
Button 1 | String
i Tag binliji0pen ]
Button 2 | String Proses
| Tag btnProsesUji
 Button 2 String Bata]
' Tag | pushbulton9

3.13.4 Pcrancangan Tampilan Profile

Tampilan profil menampilkan informasi mengenai identitas penulis, Gambar

3.11 menunjukkan rancangan tampilan profil pada sistem,

Pada rancangan tampilan profil terdapat scbuah komponen berupa axes yang

berfungsi untuk menampilkan gambar yang digunakan sebagai background.

Komponen pada tampilan profil dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.4 Komponen tampilan profil

Name | Pro perties Valuc 1]
! [ x |
| Axes ] Tag Axess
PROFILE

| GAMBAR RIWAYAT
i .

Gambar 311 Rancanpan profile

3.13.5 Perancangan Tampilan Sistem Kerja

Tampilan sis'em Ketja menampilkan informasi penjelasan sceara singkat
aplikasi yang dibuat. Gambar 3.12 menunjukkan rancangan tampilan profil pada

sistcm.

SISTEM KERIA

| Diagram Alur

Crambar 3.12 Rancangan sisten kerja




Pada rancangan tampilan Sistem Kerja terdapat sebush komponen berupa
aves yang berfungsi untuk menampilkan gambar yang digunakan sehagai
hackground. Komponen pada tampilan profil dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Komponen tampilan sistem kerja

Name Properties | Yalue

Axes Tag Axesd




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang implementasi dan penguiian berdasarkan
perencanaan dari sistem yang dibuat. Pengujian ini dilaksanakan untuk mengetahui
kinerja dari suatu sistem yang dibuat apakah sudah sesuai dengan perencanaan yang
diinginkan.

4.1 Tmplementasi

Pada tahapan ini akan membahas tentang bagaimana membuat penerapan dari perancangan
sistem yang telah dibuat sebelumnya. Perancangan dan penerapan gistem yang dilakukan meliputi
2 aspek yaitu user interface atau tamilan antar muka sebgai penghubung dengan user dan

implementasi program.

4.2 Implementasi User fnterface
Implementasi user inferface pada sistem penerapan principal component analysis
untuk identifikasi iris mata mempunyai 5 (lima) tampilan inferfuce vaitu:
Tampilan halaman utama
Tampilan halaman Proses Citra
Tampilan halaman Pengujian

Tampilan halaman Profile

i o O

Tampilan halaman Sistem Kerja

4.2.1 Implementasi Halaman Utama
Tampilan utama merupakan halaman yang tampil pada saat sistem pertama kali
dijalankan. Halaman ini adalah bagian yang paling penting, karena merupakan
kontrol dalam pengaksesan menu lain. Tampilan utama pada sistem ini dapat dilihat
pada gambar 4.1

45




46

wmiain E %

Pﬁnwrdmﬂ‘\l:’r!ru 1D - 33|
untul\ldenim J;h Mata

Crambar 4.1 Implementasi Halaman Utama

Pada halaman utama sistem PCA untuk identifikasi iris mata terdapat
beberapa menu utama yang terdiri dari beberapa submenu, antara lain ;

1. File, berfungsi untuk menampilkan beberapa halaman dari submenu yaitu,
submenu proses citra dan submenu keluar.
2. View. beriungsi untuk mepampilkan beberapa halaman dari submenu

yaitu, submenu profil dan submenu sistem kerja.

4.2.2 Implementasi Proses Citra
Tampilan submenu proscs citra ini berfungsi untuk memproses citra mulai dari
pengambil citra awal dari komputer sampal memberikan informasi citra terebut sama

atau mirip sesuai dengan citra yang ada di dalam basis-data. Dalam halaman tersebut
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terdapat beberapa bagian-bagian yaitu bagian pertama untuk mengambil citra awal
yang diberi nama ‘Input Data”, didalam bagian ‘Input Data’ terdapat sub-sub bagian
yaitu bagian yang menampilkan info citra yang diberi nama ‘Informasi® dan bagian
untuk memilih tempat tersimpnnya image training yang diberi nama * Folder Image
Training’, bagian kedua untuk proses melakukan PCA dan menampilkan nilai
cuchiden antar citra diberi nama ‘PCA”, bagian ketiga untuk melihat grafik jarak PCA
diberi nama ‘Grafik Jarak PCA’, dan bagian output berupa hasil iris mata vang keluar
diberi nama ‘Data Iris Hasil’. Tampilan proses citra dapat dilihat pada gambar 4.2,

Hiphdair

Gambar 4.2 ITmplementasi Proses Citra

Pada tampilan proses citra terdapat 4 button yang memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Button “Ambil Citra™ berfungsi untuk membuka/mengambil citra asal dari
komputer dan menampilkan informasi dari citra asal tersebut.

2. Butten “Pengujian” berfungsi untuk menghubungkan dengan Form Pengujian.
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3. Button “Pilih™ berfungsi untuk menentukan letak folder citra vang sudah
ditraining.

4. Button “Proses Citra” berfungsi untuk melakukan proses PCA dan proses
Jarak euclidean.

4.2.3 Implementasi Pengujian

Tampilan Pengujian berfungi untuk menguji suatu citm yang akan dilakukan
pencocokan citra dengan identitas iris mata yang telah disimpan, Iris mata yang
digunakan merupakan iris yang telah dilakukan pelatihan. Dalam tampilan
“Pengujian’ terdapat beberapa bagain yaitu bagian ‘File’ untuk memilih citra yang
akan dilakukan pengujian, bagian ‘1" untuk memilih id mana yang akan dilakukan
pencocokan dengan citra yang tela dipilih dun bagian ‘Hasil’ akan menampilkan
output berupa identtas pemilik iris mata. Tampilan pengujian dapat dilihat pada
gambar 4.3,

fighain

Gambar 4.3 Implementasi Pengujian
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Pada tampilan pengujian terdapal 3 button yang masing-masing button berfungsi
sebagai berikut:

1. Button “Open” berfungsi untuk membuka/mengambil citra asal dan
komputer.

2. Button “Proses™ berfungsi untuk menampilakan hasil kecocokan antara citra
dengan 1D yang dipilih.
3. Button “Batal™ berfungsi umtuk kembali ke *Proses Citra’.

4.2.4 Implementasi Profile

Tampilan profile terdapat informasi mengenai identitas dari penulis vaitu loto
penulis, nama. nim, fakultas, program studi. dan universitas. Tampila gambar 4.4

menunjukkan tampilan profil pada sistem.

.I“"T'E.;‘l,hf_-'.lf’-_:. i ]
ili '

Gambar 4.4 Implementasi Profile
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4.2.5 Implementasi Sistem Kerja

Tampilan Sistem Kerja berisi tenmang info alur kerja sistem penerpan PCA untuk
identifikasi iris mata yang dibuat. Dalam gambar lerebut dijelaskan bagaimana
tahapan awal mulai mengambil citra iris mata hingga proses pengenalannya.
Tampilan sistem kerja dapat dilihat pada gambar 4.5.

Giambar 4.5 Implementasi sistem kerja

4.3 Implementasi Program

Implementasi program sistem penerapan PCA untuk identifikasi iris mata terdapat
pada tampilan proses citra pada gambar 4.2, Dalam proses diawali dengan mengambil
citra yang telah disimpan dalam komputer. Selanjutnya menentukan letak folder
training yang sudah disimpan. Proses ierakhir melakukan ekstraksi ciri dengan PCA
sehinppa informasi cilra yang digunakan untuk identifikasi dapat diketahui. Proses
PCA tersebut berkaitan dengan penentuan nilai jarak Euclidean antara citra latih dan
ctra uji yang berfugsi sebagai pembanding antara vector ciri citra uji dan citra latih
schingga citra tersebut dapat dikenali sesuai dngan pola yang dimiliki.




al

4.3.1 Implementasi Proses Ambil Citra

Proses mengambil citra adalah proses awal dalam sistem pencrapan PCA
unluk identifikasi iris mata. Dengan meng-klik tombol “Ambil Ciira™ pada tampilan
proses ciira gambar 4.2, maka citra yang ada dalam komputer dapat kita ambil dan
akan diproses pada tahap berikutnya pada sistem.

“Tombol “Piih™ akan secara otomatis terhubung dengan folder training yang
sudah kita tentukan sebelumnya. Gambar 4.6 proses pengambilan citra dari komputer.
Gambar 4.7 adalah citra yang tersimpan dalam komputer yang akan diambil unruk
pengujian sistem.

fighfarin

Gambar 4.6 Proses pengambilan citra pada ‘Proses Citra”
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Gambar 4.7 Citra yang terdapat dalam komputer

4.3.2 Implementasi Proses Citra

Untuk memproses citra awal yang lelah diambil dari media komputer user
dapat meng-klik tombol “Proses PCA”™ pada tampilan proses citra gambar 4.2 untuk
memproses citra ke tahap berikutnya yaitu ekstraksi cir dan mengasilkan nilai jarak

euclidean. Pada gambar 4.8 merupakan implementasi dari proses eitra.

£ L

— Dats Iria Hasll

al |
|I

Gambar 4.8 Hasil citra yang dikenali pada tampilan “Proses Citra
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Tahap dalam “Proses Citra® terdiri dari beberapa pra-proses citra yang
meliputi proses mengubah citra wama menjadi grayscale untuk mempermudah
pemrosesai citra. Proses selunjutnya melakukan standarisasi data dan covariance dari
tahap tersebut. Hasil dari nilai covariance dapat menntukan proscs selanjutnya yaitu
menentukan nilai eigenface. Nilai eigenface inilah vang menjadi vector ciri sebuah
citra. Dari hasil proses tersebut juga akan menampilkan jarak euclidean berupa
tamplan table dan grafik. Maka pada output akan keluar data inis hasil vang sesuai
dengan citra yang diuji. Bila nilai yang diproses tidak sesuai maka sistem akan
mencari citra uji yang memiliki nilai terdckat. Adapun Gambar 4.9 adalah contoh
proses citra yang tidak dikenali.

fgkain

Statis - Tidak Dikeral

Momer Citra yang dikenall edalah 5 jpg

Gambar 4.9 Hasil citra yang tidak dikenpali pada tampilan ‘Proses Citra’
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4.3.3 Implementasi Proses Pengujian

Dari gambar 4.8 implementasi ‘Proses Citra® terdapat sebuh tombol untuk
menghubungkan dengan form penguiian yaitu tombol “Pengujian™. Didalam proses
pengujlan dilakukan pencocokan iris mata dengan identitas yang telah disimpan
didalam komputer. Pada gambar 4.10 merupakan implementasi dari pengujian vang
dapat dikenali. Adapun pada gambar 4.11 merupakan penpujian yang tidak bisa
dikenali.

Pl brbw Thoilosh Trumend chorme B

Gambar 4.11 Hasil citra yang tidak dikenali pada tampilan *Pengnjian’
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4.4 Pengujian Aplikasi

Setelah implementasi user inferface dan implementasi program tahap
selanjutnya adalah tahap pengujian sistem. Tahap pengujian dimaksudkan untuk
mengetahui keakuratan hasil pengenalan yang dihasilkan oleh sistem pengenalan iris
mata dengan PCA.

Pada tahap pengujian akan memasukkan data citra iris mata yang terbagi
menjadi 2 (dua) yaitu citra uji dan citra hasil training yang telah disimpan. Data-data
tersebut diambil dari dataset dari CASIA versi 4.0 dan melalui dataset mata pada
situs hitp://phoenix.inf upol.cz. Data citra iris mata tersebut berupa citra RGB yang
berjumlah 30 citra yang digunakan sebagai citra fraining dan citra uji. Dalam
pengujian sistem diterapkan berbagai variasi keadaan pengujian sehingga membuat
sistem lebih terlatih.

4.4.1 Pengaruh Jumlah Citra Latih

Dalam pengujian ini, sistem dilatih menggunakan 3macam pengujian. Dimana
dalam pengujian pertama hanya menggunakan 10 citra latih dan 10 citra wji,
pengujian kedua menggunakan 20 citra uji dan 20 citra latih dan pada pegujizn
ketiga menggunakan 25 citra latih dengan 25 citra uji. Hasil dari pengujian pertama
dapal dilihat pada Tabel 4.1, Tabcl 4.2 untuk hasil pengujian kedua dan Tabel 4.3
hasil pengujian ketiga.
Tabel 4.1 Tabel Hasil Pengujian 1

| Hasil Pengenalan

Nuo. Citra Uji — Kesimpulan
Jarak Citra Terdekat

1 | Ciraljpeg | 7.32°14 Citra | jpeg Sesuai
2 | CitraZjpeg | 127415 Citra 2.jpeg Sesuai
3 Citra 3 jpeg 03514 Citra 3 jpeg 1 Sesuai

4 | Citra 4jpeg 1,10%14 Citra 4.jpeg Sesuai




5 | CitraSjpeg | 9.82°13 [ Citra Sjpeg Sesuai

0 Citra 6 jpey 10314 Citra 5 jpeg Tidak Sesuai

7 | Citra Tjpeg 7,05"14 Citra 5. jpeg Tidak Scsuai

8 | CitraS8jpeg | 3,984 Citra 8.jpeg Sesuai
9 | Citra9jpeg | 3.12°14 Citra 9.jpeg Sesuai
10 | Citra 10jpeg | 1,71%13 Citra 1 jpeg Tidak Sesuai

ab

Dari hasil pengujian diatas dapat diperoleh prosentase kecocokan sebagai berikut:

Proseniase Kecocokan =

Yeitraufi yang cocok

Ycitra ujt St
= x [00% = T0%
Tabel 4.2 Tabel Hasil Penpujian 2
Hasil Pengenalan
No. Citra Uji B Kesimpulan
Jarzk Citra Terdekat

B Citra 4 jpeg 7.35°14 Citra 4 jpeg Sesuai
2 Citra 5 jpeg 1.17715 | Citra ldjpeg | Tidak Sesuai

3 | Citra 6.jpeg 945714 Citra 6.jpeg Sesuai

4 | Citra 7.jpeg 1.00°14 | Citra 5,jpeg Tidak Sesuai |

5 | Citra 8.jpeg 95213 Citra 8.jpeg Sesuai

6 | Citra 9. jpeg [,83~14 Citra 9 jpeg Sesuai

7 | Citra 10.jpeg 705714 Citra 10.jpeg Scsuai




8 | Citra 11 jpeg | 3,68"14 Citra 11 jpeg Sesuai

9 | Citra 12jpeg "| 3,42°14 | Ciwa 12 jpeg Sesuai

10 | Citra 13jpeg | 170715 | Cita 13.jpeg Sesuai

11 | Citra 14,jpeg 11544 | Citra 14,jpeg Sesuai

12 | Citra 15 jpeg 40814 Citra 15.jpeg Sesuai

13 | Citra 16 jpeg 3,12%14 | Citra 16,jpeg Scsuai

14 | Citra 1 7 jpeg 2,145 Citra 24 jpeg Tidak Scsuai
|15 | Citra I8 jpeg 1,54°14 | Citra I8 jpeg Sesuai
16 | Citra 19 jpeg 6,19°14 | Citra 19 jpeg Sesuai

17 | Citra 20 jpeg 3,84 14 Citra 20 jpeg Sesuai
18 | Citra 21 jpeg 4,28%14 Citra 21 jpeg Sesuai

19 | Citra 22_jpeg 9,974 Citra 6.jpeg Tidak Sesuni |

20 | Citra 23.jpeg 22184 | Citra 23 jpeg Sesuai
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Hasil pengujian kedua diatas dapat diperoleh prosentase kecocokan sebagai berikut:

Y citrauji yang cocok

Prosentase Kecocokan = x 100% = 16 4 100% —80%
Fcitra wii 20
Tabel 4.3 Tabel Hasil Pengujian 3
Hasil 'engenalan
No. Citra Uji i Kesimpulan

Jarak | Citra Terdekat

1 Citra 1 jpeg 15614 Cirra 1.jpeg Sesuai

2z Citra 2 jpeg 1LOSATS Citra 2 jpeg Sequai




3 Citra3jpeg | 1,30M15 Citra 3.jpeg Sesuai
4 | Citadjpeg | 1,17°15 | Citradjpeg Sesuai
5 | CitraSjpeg | 2,09°15 | Citra 14 jpeg Tidak Sesuai
6 | Citra6Gjpeg | 211715 | Citra 6.jpeg ~ Sesuai
7 Citra 7 jpeg | 22714 Citra 5 jpeg Sesuai
8 | CitraBjpeg | 2.44°14 Citra 8 jpeg Sestai
9 Citra 9.jpeg | 3,17714 Citra 9 jpeg Sesuai
10 | Citra 10.jpeg | 1.10715 Citra 10.jpeg Sesuai
11 | Cimlljpeg | 834”14 | Citra L1 jpeg Sesuai
12 | Cira 12jpeg | 713714 | Citra 12jpeg Sesuai
13 | Citra 13jpeg | 1.10°15 | Citra 13jpeg Sesuai
14 | Citra l4jpcg | 4.99*14 | Citra 14 jpeg Sesuai
15 | Citra 15jpeg | 6,06"14 | Citra 15 jpeg Sesuai
16 | Citra I6jpeg | 57314 | Citra 16 jpeg Sesuai
17 | Citra 174peg | 291715 | Citra 17 jpeg Sesuai
18 | Citra I8jpeg | 2,5714 | Citra |8 jpeg Sesuai
19 | Ciwa 19jpeg | 6,82°14 Citra |9 jpeg Sesuai
20 | Citra20jpeg | 5,03"14 Citra 20 jpeg Sesuai
21 | Cita2ljpeg | 483714 | Citra 21 jpeg Sesuai
22 | Cira22jpeg | 1,06°15 | Citra 22 jpeg Sesua
23 | Citra23jpeg | 3,72*15 | Citra 2.jpeg | Sesuai
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24 | Citra 24 jpeg | 1.00°15 Citra 24.jpezg Sesuai

25 | Cira25jpeg | 109715 Citra | jpeg Tidak Sesuai

Sedangkan hasil pengujian ketiga diperoleh kecocokan sebagai berikut:

X cttra wji yang cocok _

Prosentase Kecocokan = x100% = 5z X 100 =92%

Foitrauji

Dart ketiga pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa pada pengujian
pertama memiliki prosentase kesalahan terbesar dikarenakan belum adanya variasi
pada citra lalih yang disajikan ke sistem, schingga pada saat suatu iris mats dengan
ekspresi yang berbeda dari citra latihnya disajikan ke sistem untuk dikenali, citra uji
tersebut cenderung mengacu pada citra latih iris mata lain yng bentuk dan ekspresi
irisnya lebih mirip. Sedangkan untuk pengujian kedua prosentase kesalahan lebih
sedikit dibandingkan yang pertama dikarenakan variasinya yang sudah beragam.

Tingkat keberhasilan pengenalan pada pengujian ketiga cukup tinggi yaitu
92%. Pada pengujiun ketiga ini sistem mampu mengurangi kesalahan pengenalan
yang terjadi pada pengujian dengan jumlah citra latih yang lebih sedikit. Hal ini
kemungkinan akibat variasi ekspresi iris mata dari citra uji, yang membutuhkan
sejumlah citra latih dengan eksprei yang sesuai untuk dapat dikenali dengan baik oleh
sistem pengenalan iris mata. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa jumlah citra
latih berbanding lurus dengan kinerja dari sistem pengenalan iris mata, dalam hal
kemampuan melakukan pengenalan terhadap variasi ekspresi iris mata yang disajikan
ke sistem. Artinya, semakin banyak variasi iris mata yang dilathkan, kemampuan
sistem pengenalan iris juga akan semakin tinggi.

44.2 Pengujian Akurasi Identitas

Pada pengujian ini memiliki sebuah studi kasus. Setiap iris mata yang
disimpan telah diberikan identitasnya masing-masing. Identitas tersebut berupa ID
yang berbeda-beda. Bila ID yang dimasukkan pada pengujian merupakan milik iris




B0

mata tertentu maka pada ketcrangan akan muncul identitas lengkap iris mata tersebut,
jika bukan maka identitas tidak akan tampil karena tidak adanya kecocokan ID
dengan iris mata yang sedang diuji. Berikut ini pengujian menggunakan 25 citra uji.
Hasil dengan pengujian sebuah smdi kasus ini dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawh
ini.

Tabel 4.4 Tabel Hasil Pengujian Akurasi Identitas

Hasil Pengenalan
No. Citra Uji . D Kesimpulan
Teridentifikasi
I | Ciwa | jpeg 1 I Sesuai
2 Citra 2 jpeg 2 2 Sesuai
3 | Citra3.jpeg 3 3 Sesuai
4 Citra 8.jpeg & 3 Sesuai
5 Citra 9.jpeg 9 9 Sesuai
6 | Citra 10 jpeg 10 15 Tidak Sesuai
7 Citra 11 jpeg 1] f 11 Sesuai
g | Citra 12 jpeg 12 12 Sesual
9 | Citral3jpeg | 13 13 Tidak Sesuai
10 | Citra 14jpeg | 14 4 Sesuai
11 | Citra 15.jpeg 15 15 Sesuai
12 | Citra 16jpeg | 16 16 Sesuai
13 | Citra |7 jpeg 17 13 Tidak Sesuai
J
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14 | Citra 18 jpeg 18 18 Sesuai

15 |' Citra 19jpeg | 19 15 Tidak Sesuai
16 | Citra 20,jpeg | 20 20 | Scsuai |
17 | Cira2ljpeg | 21 21 Sesuai |
18 | Cira22jpeg | 22 3 Tidak Sesuai
19 | Citra23jpeg | 23 23 Sesuai

20 | Citra 24 jpeg 24 24 Sesuai

Hasil pengujian diperoleh kecocokan sebagai berikut:

Prosentase Kecocokan = Enh;:{:::; mmkx 100% = IEEE] x 100% =T75%

Jadi berdasarkan perhitungan dengan studi kasus diatas tingkat keakurasian
sistern untuk identifikasi iris mata tersebut sebesar 75%.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Metode PCA dapat digunakan untuk mengekstrak tekstur iris mata yang
kemudian dapat dikenali dengan perhitungan jarak euclidean.

Pada pengujian berdasarkan jumlah citra latih menggunakan 10 citra latih
terdapat kesalahan pengenalan sebanyak 3 kesalahan dengan prosentase
keberhasilan 70%.

Pada pengujian berdasarkan jumlah citra latih menggunakan 20 citra latih
terdapat kesalahan pengenalan sebanyak 4 kesalahan dengan prosentase
keberhasilan 80%.

Pada pengujian berdasarkan jumlah citra latih menggunakan 25 citra latih
terdapat kesalahan pengenalan sebanyak 2 kesalshan dengan prosentase
keberhasilan 92%.

Jumlah citra latih yang digunakan pada metode PCA berbanding lurus dengan
kinerja sistem pengenalan iris mata | artinya semakin banyak citra latih yang
digunakan untuk pelatihan hasil pengenalan semakin bagus dan begitu juga
sebaliknya semakin sedikit citra latih yang digunakan untuk pelatihan hasil
pengenalan semakin buruk,

Keberhasilan sistem dipengaruhi oleh akuisisi citra dan proses pengolahan
awal citra. Akuisisi citra dan proses pengolahan awal yang buruk
menycbabkan sistern kurang mengenali dengan tepat.

Prosentase pengenalan iris mata terbaik ialah 92 % yaitu pada pengenalan
dengan menggunakan 25 citra latih.
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5.2 Saran
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan yang berkaitan dengan aplikasi ini -

1) Sistem identifikasi iris mata ini dapat dikembangkan sekaigus dengan
perangkat  keras dalam memproses citra ins mata dapatr didapatkan dari
kamera secara langsung (realtime).

2) Citra Masukan scbaiknya pada aplikasi ini dapat membaca ekstensi file selain
JPg (misalnya: .png, .bmp, dan lain-lain).




DAFTAR PUSTAKA

Ahmad. U. 2005. Pengolahan Citra Digital dan Teknik Pemrogramarmya. Gruha
[mu.

Away, Gunaidi Abdia. 2010. The Shortewt of Matlab Programming, Bandung:
Penerbit Informatika.

Ch.Wijaya, M., Prijono, A. 2007. Pengolahan Citrg Digital Mengguneakan MATLAR,
Informatika Bandung.

Erwin, H., Unggul, Kumiawan. N, & llham, K. 2002. Keamanan Iriz, (Online),
(nurichsan.blug,unsued.ﬂc.idfﬂles.«'...r’l{eamanan—lris.ppt}, diakses tanggal 23
Mei 2013).

Fahmi, 8. T, M. Sc. 2007. Perancangan Algoritma Pengolahan Citra Mata Menjadi
Cira Polar IFris Sebagai Bentuk Antara Sistem Biometrik, (Online),
(library.usu.ac.id/download/f/07001529 pdf, diakses tanggal 18 Mei 2013).

Majid, N. 2009. Keystroke Biometrric. Ottawa: School of Information Technology
and Engineering (STIE).

Muntasa, A. & Purnomo, M.H. 2005. Konsep Pengolahan Citra dan Ekstraksi Ciri.
Yogyakarta : Penerbit Graha Timu,

Mumi, A. 1992. Pengantar Pengolahan Citra”, Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo.

Prapita, N.L. 2013. Langkah {imum Principal Component Analysis (PCA), (Online),
(hitp://putuprapita.com/2013/04/19/langkah-umum-ptinc ipal-component-
analysis/, diakses tanggal 19 Juni 2013).

Rizal, LR, Hidayatmo, A., & Dika. AK. 2011, Identifikasi (Objek Berdasarkan
Bentuk dan Ukuran. (Online), (www.undip.ac.id, diakses tanggal 10 April
2013).

Smith, L.I. 2002, 4 Tutorial on Principal Component Analysis. (Online),
(www.cs.ntagn.a-:.nzﬁ:ﬂs,cdi3,’smden1'_luturialsfprincip.al_cnmponents.pdﬂ
diakses tanggal 10 April 2013),




Sukamaiji. A. 2007. Iris dan Vein Biometric. Semarang: Universitas Diponegoro.

Sutoye,T., Mulyanto, E.. Suhartono, V., Nurhayati, D.O, & Wijanarko. 2009, Teori
Pengenalan Citra Digital. Semarang: Andi Yogyakarta dan UDINUS.

Wibowe, B.B. 2005. Pengenalan Wajah Menggunakan Anafisis Komponen Utama.
Semarang: Universitas Diponegoro,

-—, PHOENIX, Daraset Iris Patterns. hitp://phoenix.inf.upol.cz, April 2013.

===, Image Processing Toolbox, for user's with MATIAB, user's guide, The mathwork

Inc.




LAMPIRAN




Mama
NIM

Judul Skripsi

PROGRAM STLUDI TEENIK INFORMATIC A 5-1
INSTITET TERNOLOGE WASTONAL MALANG
Jn Baya Karanglo, Km2

AL ANG

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

: Ratih Yanuani
: 1918069
Masa Bimbingan : 11 Mei 2013 ;11 November 2013

: Penerapan Principal Component Analysis Untuk Identifikasi Iris Mata

INO | TANGGAL URALAN PENI;SS»;;}NG
Lo 16 3uni 2013 | Reuisi Helaman et / Kerimpalar pregeam 0

| 213 Ayt 2013 | RewisT Haleman awal /idome prodrom P,
3[4 i 203 Revisi Bgp W ?
4. 1290 208 ;ﬁimgd%qm;i _ )
> _'?’1“” 201 ?Eimeq\iimqb Jepimar Hant [’! _
6. 19Jdud 2oz | Acc Makalah Semmar Hasi ()
7. 27 3ui zoi3| Revisi Bab T Rab [l dop Bebt ?
8 11 Aguwius 2o013| ACC Bgb T , Bgb & dan Babl | g |
) = ]

Malang, 27 Agustus 2013
Dosen Pembimbing 1

7 9\

Irawan, STMT




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
PROGRAM STUIM TEKNIK INFORMATIKA S-1
JL. Karanglo Km. 2 Malang

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama
MIM

Masa Bimbingan

Judul Skripsi

: Ratith Yanuari
1 0918069

11 Mei 2013 %4 11 November 2013

: PENERAPAN PRINCIFAL COMPONENT ANALYSIS

UNTUK IDENTIFIKASE IRIS MATA

NO | TANGGAL

PARAF

AL, PEMBIMBING

L | 3o Mei 2013 | Revisi Bab I dan Rab I

2. (0a Juli 2013

* R i '“’"3‘_ ACC Bab I don Pabl

Flowchark
Blok  Diogram

| Reujri Bab I ,Pab W | Beb ¥

|20 | Tae Bb 3

foutti Bab N dan Bab W

500120 Jul 2013

Acc Bab II & Bab Y

Maxkcaloh seminar Hasie

6. |3 Juli 2oz | ACC MdKalah @emirar Hagy

7. |l Aguelus zots} ACC  Kompre

Malang, 13 Agustus 2013
Dosen Pembimbing 11

Febriana Santi Wahveni, S.Kom, M. Kom
NIP.P. 1031000425




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
PROGRAM STUDI TEKNTK INFORMATIK A S-1
JL. Karanglo Km. 2 Malang

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

Nama : Ratth Yanuari

NIM :09.18.069

Jurusan ¢ Teknik Informaiiks 8-1

Judul : Penerapan Principal Component Analpsis Untuk ldentifikasi
Iris Mata

Dipertahankan dihadapan Majelis Penguji Skripsi Jenjang Strata Satu (S-1)

pada :

Hari : Belasy

Tanggal 20 Agustus 2013

Nilai £ 85.5 (A)
Panitia Ujian Skripsi :
Ketua Majelis Penguji

Penguji Pertama
Sandy Nataly Mantja, SKom. Surve Adi WibpwWo, STMT

NIP. 1030800418 NIP.P.10XT1000438




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 5-1

JI. Karanglo Km. 2 Malang
FORMULIR PERBAIKAN SKRIPSI

Paraf |

Nama : Ratith Yanuari
NIM L] B
Jurusan : Teknik Informatika S-1
Judu! : Penerapan Principal Component Analysis Untuk Identifikasi
Iris Mata
No | Penguji |  Tanggal ) Uraian
I Penguji | 20 Agustus 2013 | 1. Cetak miring pada kata asing
I 2. Tujuan dan manfaat
3. Numbering/aiphabet penulisan P
4. Flowchart MO
5. Notifikasi pada program
: _ 6. Daftar Pustaka _
2. Penguji | 20 Agustus 2013 | 1 Kesimpulan dan Abstraksi
1l 2. Flowchart
3. Notifikasi pada program
l_ 4. Ambang batas jarak

Penguji Pertama

——— B

£ . /%

Sandy Nataly Mantja, SKom.
NIP.1030800418

Nosen Pembimbing I

# I -"IDJJ k\
ésggh Beﬂ Irawan, ST. MT
NIP.19740416200501 1002

Penguji

Survo

ibowo, STMT

Ml

. 1031000438

Dosen Pembimbing IT

Febriana Santi Wahyuni, SKom MKom

NIP. 1031000425




FT. B [PERSERC) MALANG
SANE MIAGA MALANG

PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Aarrpus i+ | Bencurgan Sigura-guaNo, @ Telp. 103411 551431 Hurting), B, (0341) 852015 Mala~g 65745
Kampusil @ 4. Faya Karangio, Km 2 Telp. (0321) 417635 Fax, (0321) 417834 Malang

I

Montor
Lampiran
Perihal

Kepada

ITN-78T.INF/TA2013 1T Mei 213

Bimbingan Skripsi

Yth. Sdr. Joseph Dedy lrawan, 81, MT

Dosen Pembimbing Program Studi Teknik Informatika S1
Institut Teknologi Nasional

Malang

Dengan hormat
Sesuai dengan permobonan dan persetujuan dalam Proposal Skripsl untuk

mahasiswa ;

MNama ¢ RRATIH YANUARI
Nim o WIR0RD

Prodi i Teknik Informatika S1
Fakulgs : Teknologi Industn

Maka dengan ini pembimbingan tersebut kami serahkan sepenuhnya kepada
Saudara/i selama masa wakta 6 ( enam ) bulan, terhitung mulai tanggal ;

1T Mei 2013 — 11 Nopember 2013

Sebagal satu syarul untuk menempuh [ljian Sarjana Teknik, Program Studi

Teknik Informatika S1.
Demikian agar maklum dan atas perhatian serta bantuannya kami sampaikan

terima kasih. &

cebaliud
Rtormatika 51




FORMULIR PERBAIKAN UJIAN SKRIPSI

Dalam pelaksanaan Ujlan Skripsi lenjang Serata 1 Jurusan Teknik informatika, maka peri
adanya perbaikan untuk mahasiswa :

Nama DT IH AnUAR

NIM . UA 467
Perbaikan Meliputi

[ EATE A® pyeernl tene o
T.HTUJUPFJ A
..'3____'15_“?1"?"5‘" PR pACIGL OPA ER o T PLAr  PCROU7AY
[ e Gusgunael , AcFAnsTH
f\_(_- +,L%EPWTL[.-/ )
T rdmbenesr ROTIETFRE JERUA @ Sfpp ACTVA 9 [ ocelsiey
. IRA AN pUtTAER |




INSTITUT TEKNOLOGI NASIOMAL MALANG

Fakultas Teknologi Industri
Program Studi Teknik Informatika 51

FORMULIR PERBAIKAN UJIAN SKRIPSI

Dalam pelaksanaan Ujian Skripsi Jenjang Strata 1 Jurusan Teknik Informatika, maka periu
adanya perbaikan untuk mahasiswa :

Lokl Lfﬁﬂumlh |

Mama
NIM '
Perbaikan Meliputi ~ ; e

.—?ﬂm‘-\i.l_itgt-. oy Y o m\, g
T kevwepulin dlvulegi
-~ Eoutlhewrd 24

blewetars 4.3

N T
= Uohiptbge dhd %4 didet  Boeal  dov wney =

ltepnget  dla aehet

- Wy Dwbane pevy Gl Suai o0 Gdd cpatnd
i

Malang




FIG MAIN
Button Opcn

Facatien pl=GP=n Caliback(hihiect, evestdaca, sandlas)
o .
i

[FileName, ZarhNane] = digeciile ("% jpgt, "Sllahxan Fil
Mata, iy

hoambar Lois

tro — auidataigehsl ;
] calame | KT aRane) s

T dmeaga |

IetTura;

ol

imgPile = jmresdinamafilse);

serifrm, figMain, "Currentisxes ', frm.axImages! ;

seh [imshow (namaFile) ! ;

TnigRata-imfinicinamarilay
selt (lom,tigMain, "usexdata ", dmok i Tai;

Sel tirmaximages, 'Lacrdata' AngFfile b

set (fm.tEsiiie; "Boring !y sle soacthiame] )
sl Lo, batRama, "Erring’ ,shzicat 1, FilaRame 17

set (from.teth, 'String’, | dimpghata.Widsh 1) ;
gel (fro.txt, "String’, | imglata Height Vg

gsaet{frm.btnbProses; "Erablet ,Tonth;
sel (Orm. et Teaining, "String stecal ("', PathName) ) ;

Funorion btnleosss Cal losckibObject, svenldata, hznzlez)
frm = guidata {ochol s
TesthCdatagasePath = GEL A TCH.LxtFElgx"Shring!
VrainlalkasbaszPeth — get{frm. txtlreining, 'String™ it

disp (TralnbaribaséalPaihs;

Tesr Image = sircab{TestDatabazcPFath, "Y', get{frm, cxtlama, "5t ng?

Im = imread{TestImzge);

trainning!{TrainbatabassFathl ¢
im, A, Kigenlfaces] = sigentace T);

Trazn Humber size[Eigenfaces, ?

InzutInmage imread!TratInage] ;
remp = lopublimags i, 0,100

lirow jicol) sizelnemo):
HOEANTEED (LW 7
yidn=medrn flenl ;g

XOEW Irow-Emeansanes('Trein Mombers, Lo

}EfW—iCDl—meEE‘DEeE{T:aiﬂ"NLHhﬂr,]-r

saldfrm.ligMain, *Cursrentfxes®, frm. antragbrig ;

i




Aplal {Emnew, vrrew, "ot

Gatpullame = recoanitioniTest Imaozs, m, &, Figanfaces, 1);
suelfirm.figMain, "Currentaxes! ! onoaxGrapanl ;

Solectedinage = sircat (TrainDatabaselath, "V Ootpul Name |
GelecledImece = lnrecd{SeiectocdImane);

slr = strcat{'Naemer Citre warng dikenali acalsh: fettputName )
imshow {im) ;
sat (Efrm.figMain, "Currenthxes', frm_axdasil) .
zot [ImshowiSoloctadmagsal ) ;
setitrm. Fig¥ain, 'Currentfxes’  Crm_osxHazil) -
sel dirm.btnSimpan, *Enabla®, Ton'y;
dispiste)

il iun pushouttonh CallbackihobE®ect, eventdata, handles)
TrainfatabassPats - ulgetdic ("2:A\Frogram Files\MATLABNEZIdAR\wOrkyD-is
|157A.\.'|-T'L—'.i__l."-.r, T81:latlkan Filin Folidee unlbuk Traloing &Gal ' 1
frm = guidata{gchs);
seifrm:uxttralaing, "Steing®  Siledal (0, Trainbat an s S ep e Ny

Lacctron onzljl_Callhsok{hObjects, avditdata, handlsas)
Trm = guidata{gcha) z
set (fim.pnlule, "Visible®, 'an'i;
set (frmonlZ, "wisibleY, '‘sffv
gal ffrm, prld, "Vig. bie', TofEny
get iiEmionlld, "FistELlaY ) "urfrh ;
sebitrmagatd, "Wiszblat YwETY

tuncrtian LHendfidpan Callback{hdbijact, edventdita; hazdles)

[Pl letane,; Pathiame) = uigettilof** _ ipg', '"8ilahksn Pilih Ganbar Iris

Matd. "%

Loy quildate {ooha);
ramulile —strcat (PatbNems , FilsMNemo):
It ixequal FIleMName, D)
rxturng
erichy
imgEile = amread{inamafiis);
setifrm. [igMain, "Currentbxes’, Lrm.axlmagos) ;
set (Imeshowinam:Fila) )7

imglata=imTinioinsmalile) ;
gst{frm. figMain, "userdata’, Taghilo);
salilmm.axImages, "eanrdabka  imgFile ) ;

act (Zrm. ZxrckPile, "Socing' ,sbkecab "V Palkhxama) |
L0 SRR 51T (*r, FileManms };
Aar  Tpniedt LR e Y EEE IngT, Bleiras Y aamarile )

PErm. bxbW, "Sering' . | imgData. Width t);
CErmotwtH, *Elring!, | ImgDeta.Hoighl pae

€&
R
4 -




gel tfrm. pinProgsesld i, PErablet, tam'y;

5EI[t:m-:xtT:;jni:q,'Etring',st::dif",?at;Hane;J;

Frnoticn Fquhl'ﬂJU:Ul‘.-LJ__Caiibuc:'#:-.’hﬂbjeut, eventdata, han:ileg)
frm = guidataigchn) ;
seC(from.onliii, "Wigibler, "aEtr
st {frm.onll, "Wisihls®, Tan' |
sel {Zrm.pild, "Vislblar, “anvy:

aotilfrm.pnl J WL L1e s fant i
set{frm.pnld, "Wisikler, "ot i

Function binProsasiiz Callpack{hobjoent, eventdats, band_oea)
Feme = guidata ! gobal;
SostNDatabasefacth = gen il Lrmatxt Filked "Sering? 3
TrainDatabasePulh gel i fTm.txt Training, "String’ 33
Testlmage = slhroat (TestDatabasePali, "W, get ifrm.cxthams, "Steingt 1),

im tmread [ Teal Tmage ] ;

T = reafoning(Trainbstabasalath) ;
Im, &, Figentace:s] sigentace (T ;

Train Mumber = =ize(Ligenfaces, 20

loontimdge = imread(TestImage) ;
Leliips [nEntImagsl .. TYs

[Lzow icol| = Sleezamn) s
EMREN- Mearn (Lrow) ;

ymoah=mean oGl

ENEW I row-EIne s v ones | 'raln munber, 1
yuew=icml—ywean‘mnﬂsfTraIn_Numbﬂr,l?;

H%citrm.fiqMai:,'CurxanExes',irm.ﬁxﬁrapEEﬂﬁ;

Splob fxrey  yoow, . Te' )

SuthuzMane Eﬂﬂﬂgnit;ﬂn{Tfﬂt:nquJ T, &, Eigentaces,0):
ﬂel[rrm.figMain,’Currenthxes',frn.axGragrﬁﬂj;

Selentaditaygs strcatiTrninDatabaseParh,’H‘,Gntputwnmeh:
SrlectedTmages imreaﬂrﬂelect:ﬂnggEj;

SLE! = Rnradied VNSmET ines vang dikenal! sdalan: rintpuikans ;

1Mt imys
ﬁ:_il:mifiqﬁai:,’ﬁU“LentAxeﬁ’,trm.axﬁa:i]};
aetiimshow{Snlecied | mags | ;

set iZrm. TigMain, "CurrentAses', frnLazxtlasil);
gl il btns mpan, 'Fhnab.e', 'an' ) ;

LB (5t:cathrainEalabasePuLh,'H',StLrep:Uu[pthan,' i E LTINS o vy
S




TaLLD qat i Fomoedil, "aesing? |
oty o
He::frm.hxtﬁasilﬂj_r'Et:ing'.texts;:

eloe

setilem.ExtHasi1l053d, "8 ring", "Osta I1i= Tidak Sezual dengan

] s
dlspitexts):

MAIN
Funclion Untitlec 6 Cal_zack (hChject, sventdata,
glidats (profile)

Furiekion Uhtitlcd_?;ﬂa]lbackfhﬂbjazt, evzntdsta,

guidaraiaistam

Munction inkbitled 2 Gallback {hisiecs; cventdata,

gquidalaifigmain

Zunai o Unzitled 5 Callbass{ndbiedr, aventdacds,
respon-exin{'Title ' "Eanfirnasi Keiuar' '
awitch lower{respen:!

funciticn axes? Croatabos (posSent, eventiala, hand

imshow ! "awal o tpyg

SISTEM

Tunclion axesd CreataPon (hicocet, erventdal.ag,

PROFILE
Fnct ion axesd OrsabtePoaihiobject, cwenldata,
imshow(tprotile: pgt)

HeEnd

EIGENFACE

Tunction [m, &, Bigentacss) = efmenana{T]

A

Mean Smage
Thed Tl 0 2]

Looaverdags C1 E rsumi T
I'rain Humber = -l e o

By

el e N e o

odevietion fmoges
i ]

Trdin Mombaer
dantle T, 400 = w4 gifference “imegn
Eemp] o % Mezging cenrersd dnages

Fesr f T &

so= A
e
I =

[V O]

Ihgts, Thae T=nsan
ciganvalues

e ridne
Cragonal

AlER .

= @wigilly 3

l=8""F

ftromp( (sireat (THLLD, ' ipg' ), Ourpulbame! )

handloz)

nandloz)

mandlog]

nandl g5

Tes)

Fanddles)

Laay

training set Ai

C=arAa

4

dd

B3]




% Aertong i
L=l WPE .I:

Eerd =1 3 sige!¥, @
FET Dd.aYsl 3
L eig wveo — [L o wig weo ¥Wii,1)1;
end
zhatsl
% sigenvecters covariance satrix OO0

Bigenfaces = 0 Y L gl ¥agr % A centered image

EXIT
walingionthiibjecl, eventdata, anandlea, wararging
i .r' =5 ] ‘.

Cuancbion sxil
haﬂd]¢5,31tpu:

galdata (hZhiject, handiasy;
i Finargin » 3)
Far dimder = Lok indrginog)

17 nargin-3==index, breoak, end

sSwWwitch lowerivarargin{indax!)

case 'title’
sel {hibiect, "Wane', varargiu{indextli};

Case et Ty
setihandlas. testl, "Stping', varargin{indexi11}y;

[Gaq

Ty =
0

enc

=

Peterming Cle position of the dialog - centersg on ths callhEcok Finires

§1F awva Tabile, elsc, denberes on Lhe soreen
FigPos=gel {[l, "Defaul thiguralositian ) ;
Olgllits = get (hitjeon, "Oritsri;

set pniliect, Mnits!p Tpixelst )i

DldPas. = qeL-:nDI:_ie:t, Fosition"):

Figwidoa - 01dPLsTd) )

FigHaigot = OldPosid);

1 dsemptyeigent)
soreenlnlls=get (@, "Inita’ )
gen s M ing ety Tniaela )
GoreensSlize—ger (0, 'SoresnSize’
get (0, "lin Ls';3crecnlinitsi g

=1/ 8creanfivel ) «FigWidihl;
Irigcreentaes (41 -Fiagfeigho
alse
CUAFDLlaUnile = gel {gast, "Unlia™
80T ir.-“hr', ‘Unltst 'pivelet )y
G

= et W'“bi, "Bomit iart o
tqchf 'WriLE',EEEEﬂchTIL:Z'
F1qFCb{i.L] = 3 £ = EigWiath £ 2

42 - FigHeight # 2(:

ey
FigFes{ididr=Triqguinlly Figdeigho]




setihthiesck; "Position',. FigPos):
ST O e, “Units", Oidinits=);

I Gl aoguestion Taoon
voand guanst foonMan
foad dialogicons.mat

LrunDaza- ciaestl vunlala;
quastleonMap (258, ) = gl thandles Zigusel, '"Oulacs®;
ZconCHap=ques!| | zonMan;

Img=image | conhbsta, 'Parcnt', handies.axesl);
sat thandlez figurel, "Colormap', IconCHap);

get handles Gxes], o2

YUdmabilets VeREVi sas
"Yoip® ¢ 'reverac! i

"ELim' e RlbTnae hata ry e e
T¥Tam! goet it Imag, “rivatat) i

3
% Make the CGUT medal

el
ger (handles. tigqurel, "WindowsStylat, "nodal?)

& OIWAIT makes =xil w2it for uaser rasponse [(ses UIRESUME!

iwait {handles, igorel !

READ TEXT FILE

Clgpsoien tab=rasi et B e (£1 _irame

LoRdad iz bexl Mle inio a matrin wilh ofe row per fhpul 1inpa

oand with a Tiwed nimber of columns, el by LHE Dongost Line.
t oBach string &G8 padded wion NEL [(AZRCIT O charsolers

Poopen the file for seadiog

ol imedns read TekT

s

ip = fopen (fI_egame, 'rt'i;
Fidap = 1)
srrgeil

eould net open File® ), “uat ahort AT error
F i

i

Gl
T find Tanglh ob Longest line
M X=10;

crt=07+

zecard lengrth of loengest
raiord number of STrings
gerl, @ ldn

C R T

Bowbile oot snd of fila

koo rocord of  Tongsst

ok

it (leonothisd = omasd
max = Istgthi=sis

o= el L iips: el

rromcdialogicoag . mat — varizbples ghesrToanbara

sCring




t rewind khe tils Lo ths begizning
frewind (ip)
Tooreateoan anpy mateiy of appropstizg siza
ab=charizerssiont , max) 4 fill with ASCTT zerce
Toed Lhe strings for rea’

nt=0(;

= Fgebidip);

&) ":I o

while (fscharis))
tnE — ohb¥]s
tabicnt, 1 lecgtiiis) ) = =
& = foetl(ip]:

¥oslat Inte table

L
-

and

# class the fila and retarn
Yfolase (i)

roturn;

REGOCNATION

Funcl bon DutputMane = recognition{TestImage, =, &, Cigeafarss, moded

fraininginages e
Train Wumbsr = sizs(Zigentaces,2):
feer i — 1 2 Trais 1 Namber
tenp = Bigenfaces'*A (2,10
Traininglmaoes |Traininglmages templ;
anrd

¥ FExiracting the DCA Soaturas
ey —Tiage imresd ! Nest Tmzoo
Teme = rpbul Tmesge bl

tirow icol] = siraeillenp):

Irimags = restape(temp’ ;| sewricol, 1) ;
Differencs = gouble (Inlmean)-n7 % Conteres Lesl imsce

ProjectedTestlnace = Figenfaces'*Niffersnce; % lesl image feature wvector

cdiszp( InpurImadge
3 Bucligear chslhancs

| )
oo

Eug dist = [] :
Toefst = [1i5s
lheld ong

Cor 1 — 1 3 Train Mumtser
g = Ir-_—.-r'J.nu:;__r-l i e ] A
diapt o ¢
toemp: = | dormy ProjeoczadPesi Inidge - g )1t 2y
bk eflst | Euc odi st famp] o
T dkst = Hems Bue disl]
plot { Lamp "ot i
s

Aecognized indus) = oln{Fus diszi




	Image(1).pdf (p.1)
	Image (2)(7).pdf (p.2)
	Image (3)(7).pdf (p.3)
	Image (4)(7).pdf (p.4)
	Image (5)(7).pdf (p.5)
	Image (6)(7).pdf (p.6)
	Image (7)(7).pdf (p.7)
	Image (8)(7).pdf (p.8)
	Image (9)(7).pdf (p.9)
	Image (10)(7).pdf (p.10)
	Image (11)(7).pdf (p.11)
	Image (12)(7).pdf (p.12)
	Image (13)(7).pdf (p.13)
	Image (14)(7).pdf (p.14)
	Image (15)(4).pdf (p.15)
	Image (16)(7).pdf (p.16)
	Image (17)(7).pdf (p.17)
	Image (18)(7).pdf (p.18)
	Image (19)(7).pdf (p.19)
	Image (20)(7).pdf (p.20)
	Image (21)(7).pdf (p.21)
	Image (22)(7).pdf (p.22)
	Image (23)(7).pdf (p.23)
	Image (24)(7).pdf (p.24)
	Image (25)(7).pdf (p.25)
	Image (26)(7).pdf (p.26)
	Image (27)(7).pdf (p.27)
	Image (28)(7).pdf (p.28)
	Image (29)(7).pdf (p.29)
	Image (30)(7).pdf (p.30)
	Image (31)(7).pdf (p.31)
	Image (32)(7).pdf (p.32)
	Image (33)(7).pdf (p.33)
	Image (34)(7).pdf (p.34)
	Image (35)(7).pdf (p.35)
	Image (36)(7).pdf (p.36)
	Image (37)(7).pdf (p.37)
	Image (38)(7).pdf (p.38)
	Image (39)(7).pdf (p.39)
	Image (40)(7).pdf (p.40)
	Image (41)(4).pdf (p.41)
	Image (42)(7).pdf (p.42)
	Image (43)(7).pdf (p.43)
	Image (44)(7).pdf (p.44)
	Image (45)(7).pdf (p.45)
	Image (46)(7).pdf (p.46)
	Image (47)(7).pdf (p.47)
	Image (48)(7).pdf (p.48)
	Image (49)(7).pdf (p.49)
	Image (50)(7).pdf (p.50)
	Image (51)(7).pdf (p.51)
	Image (52)(7).pdf (p.52)
	Image (53)(7).pdf (p.53)
	Image (54)(7).pdf (p.54)
	Image (55)(7).pdf (p.55)
	Image (56)(7).pdf (p.56)
	Image (57)(7).pdf (p.57)
	Image (58)(7).pdf (p.58)
	Image (59)(7).pdf (p.59)
	Image (60)(7).pdf (p.60)
	Image (61)(7).pdf (p.61)
	Image (62)(7).pdf (p.62)
	Image (63)(7).pdf (p.63)
	Image (64)(7).pdf (p.64)
	Image (65)(7).pdf (p.65)
	Image (66)(7).pdf (p.66)
	Image (67)(7).pdf (p.67)
	Image (68)(7).pdf (p.68)
	Image (69)(7).pdf (p.69)
	Image (70)(7).pdf (p.70)
	Image (71)(7).pdf (p.71)
	Image (72)(7).pdf (p.72)
	Image (73)(7).pdf (p.73)
	Image (74)(7).pdf (p.74)
	Image (75)(7).pdf (p.75)
	Image (76)(7).pdf (p.76)
	Image (77)(7).pdf (p.77)
	Image (78)(7).pdf (p.78)
	Image (79)(7).pdf (p.79)
	Image (80)(7).pdf (p.80)
	Image (81)(7).pdf (p.81)
	Image (82)(7).pdf (p.82)
	Image (83)(7).pdf (p.83)
	Image (84)(7).pdf (p.84)
	Image (85)(7).pdf (p.85)
	Image (86)(7).pdf (p.86)
	Image (87)(7).pdf (p.87)
	Image (88)(7).pdf (p.88)
	Image (89)(7).pdf (p.89)
	Image (90)(7).pdf (p.90)

